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MOTTO 
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ABSTRAK 

“Kiptiyah, Arofatul. 2022. Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di MAN 2 Kota Kediri. 

Skripsi,  Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skripsi: Prof. Dr. H. Nur Ali, M. Pd. 

 Eksistensi kepala madrasah memiliki kiprah yang sangat krusial dalam 

mengembangkan serta memimpin lembaga pendidikan sebab kepala madrasah 

ialah salah  satu kunci keberhasilan madrasah yang berkualitas baik dalam proses 

maupun hasil, maka dari itu kepala madrasah sebagai supervisor diharapkan dapat 

memberikan  motivasi, membina, serta meningkatkan kompetensi profesional 

guru. Penelitian dilaksanakan di MAN 2 Kota Kediri yang mana madrasah ini 

berhasil menjadi madrasah unggulan nasional dalam bidang akademik, sains, riset 

dan teknologi. 

 Adapun tujuan penelitian ini untuk (1) mendeskripsikan perencanaan 

program supervisi akademik kepala madrasah untuk meningkatkan kompetensi 

profesional guru di MAN 2 Kota Kediri, (2) mendekripsikan pelaksanaan 

supervisi akademik kepala madrasah untuk meningkatkan kompetensi profesional 

guru di MAN 2 Kota Kediri, dan (3) mendeskripsikan tindak lanjut hasil supervisi 

akademik kepala madrasah untuk meningkatkan kompetensi profesional guru di 

MAN 2 Kota Kediri..  

 Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Sumber data yang didapatkan peneliti yakni melalui data primer yang 

diperoleh dari informan diantaranya yakni kepala madrasah, waka kurikulum, dan 

guru mata pelajaran. Kemudian data sekunder diperoleh melalui kegiatan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan 

peneliti yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) perencanaan program supervisi 

diawali dengan membentuk tim supervisi yang kemudian menentukan tujuan, 

sasaran, jadwal, menelaah instrumen supervisi akademik, hal ini dilaksanakan 

pada awal tahun pelajaran baru (2) pelaksanaan supervisi akademik terdapat dua 

jenis supervisi yang dilaksanakan yaitu supervisi perangkat pembelajaran dan 

supervisi kelas, dan (3) tindak lanjut hasil dari pelaksanaan supervisi yakni 

menganalisis, mengkomunikasikan, mengevaluasi hasil supervisi, serta 

melakukan perbaikan dengan adanya kegiatan pembinaan terhadap guru.” 

 

“Kata Kunci: Supervisi Akademik, kepala madrasah, kompetensi 

profesional” 
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ABSTRACT 

“Kiptiyah, Arofatul. 2022. Academic Supervision of Headmaster in Improving 

Teacher Professional Competence at MAN 2 Kediri City. Thesis, 

Department of Islamic Education Management, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

Malang. Supervisor thesis: Prof. Dr. H. Nur Ali, M. Pd. 

 The existence of madrasah principals has a very crucial role in developing 

and leading educational institutions because the madrasah principal is one of the 

keys to the success of a quality madrasa in both the process and results, therefore 

the principal as a supervisor is expected to provide motivation, foster, and 

improve the professional competence of teachers . The research was carried out at 

MAN 2 Kediri City where this madrasa managed to become a national superior 

madrasa in the fields of academics, science, research and technology. 

 The purposes of this study are to (1) describe the planning of the madrasah 

principal's academic supervision program to improve the professional competence 

of teachers at MAN 2 Kediri City, (2) to describe the implementation of madrasah 

principals' academic supervision to improve the professional competence of 

teachers at MAN 2 Kediri City, and (3) describe the follow-up to the results of the 

academic supervision of the madrasah principal to improve the professional 

competence of teachers at MAN 2 Kediri City. 

 The type of research used is qualitative with a descriptive approach. 

Sources of data obtained by researchers are through primary data obtained from 

informants including the head of the madrasa, waka curriculum, and subject 

teachers. Then secondary data was obtained through observation, interviews, and 

documentation. Meanwhile, the data analysis used by the researcher is data 

collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

 The results showed that, (1) the supervision program planning begins with 

forming a supervision team which then determines the goals, objectives, schedule, 

reviews the academic supervision instruments, this is carried out at the beginning 

of the new school year (2) the implementation of academic supervision there are 

two types of supervision carried out namely supervision of learning devices and 

classroom supervision, and (3) follow-up on the results of the implementation of 

supervision, namely analyzing, communicating, evaluating the results of 

supervision, and making improvements with the existence of coaching activities 

for teachers.” 

 

Keywords: Academic Supervision, madrasa principal, professional competence 
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 مستلخص البحث

في المدرسة الثانوية الإشراف الأكاديمي لرؤساء المدرسة في تحسين الكفاءة المهنية للمعلمين  . ٕٕٕٓالقبطية ،عرافة.
. أطروحة ، قسم إدارة التربية الإسلامية ، كلية التربية وتدريب المعلمين ، مولَنا كد ري الحكومية الثانية

مالك إبراىيم الدولة الإسلامية جامعة مالَنج. مشرف الرسالة: الأستاذ الدكتور حاجي نور علي ، 
 ماجستير

سسات التعليمية وقيادتها لأن مدير المدرسة يلعب وجود مديري المدرسة دوراً حاسماً للغاية في تطوير المؤ  
ىو أحد مفاتيح نجاح المدرسة ذات الجودة في كل من العملية والنتائج ، لذلك من المتوقع أن يوفر المدير كمشرف 

تم إجراء البحث في المدرسة الثانوية الحكومية الثانية كد ري، الدافع ورعاية وتحسين الكفاءة المهنية للمعلمين. 
كنت ىذه المدرسة من أن تصبح مدرسة وطنية متفوقة في مجالَت الأكاديميين والعلوم والبحوث حيث تد

 والتكنولوجيا.
وصف تخطيط برنامج الإشراف الأكاديمي لمدير المدرسة لتحسين ( ٔالغرض من ىذه الدراسة ىو ) 

لوصف تنفيذ الإشراف الأكاديمي ( ٕالكفاءة المهنية للمعلمين في المدرسة الثانوية الحكومية الثانية كد ري، )
( وصف ٖلمديري المدرسة لتحسين المستوى المهني كفاءة المعلمين في المدرسة الثانوية الحكومية الثانية كد ري، و )

متابعة نتائج الإشراف الأكاديمي لمدير المدرسة لتحسين الكفاءة المهنية للمعلمين في المدرسة الثانوية الحكومية 
 .الثانية كد ري

نوع البحث المستخدم نوعي مع نهج وصفي. مصادر البيانات التي حصل عليها الباحثون ىي من  
خلال البيانات الأولية التي تم الحصول عليها من المخبرين بما في ذلك رئيس المدرسة ، ومنهج واكا ، ومعلمي 

ثيق. وفي الوقت نفسو ، فإن تحليل المادة. ثم تم الحصول على بيانات ثانوية من خلال الملاحظة والمقابلات والتو 
 البيانات الذي يستخدمو الباحث ىو جمع البيانات وتقليل البيانات وعرض البيانات واستخلاص النتائج.

( تخطيط برنامج الإشراف يبدأ بتشكيل فريق إشراف يقوم بعد ذلك بتحديد ٔأظهرت النتائج أن ) 
الإشراف الأكاديمي ، ويتم ذلك في بداية العام الدراسي  الأىداف والغايات والجدول الزمني ومراجعة أدوات

( تنفيذ الإشراف الأكاديمي ىناك نوعان من الإشراف يتم تنفيذهما وهما الإشراف على أجهزة التعلم ٕالجديد )
( متابعة نتائج تنفيذ الإشراف ، وىي التحليل والتواصل وتقييم نتائج الإشراف واتخاذ ٖوالإشراف الصفي ، و )

 جراءات. تحسينات مع وجود أنشطة إرشادية للمعلمين.الإ
 

إشراف أكاديمي ، مدير مدرسة ، كفاءة مهنيالكلمات المفتاحية:   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh kompetensi kepala 

madrasah dalam mengelola sumber daya yang ada di madrasah, sesuai 

dengan pernyataan Eci Sriwahyuni, dkk bahwa keberadaan kepala 

madrasah mempengaruhi kemajuan madrasah, karena merupakan kunci 

dari keberhasilan suatu madrasah.
2
 Kepala madrasah merupakan salah satu 

unsur pendidikan yang memegang peranan penting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan.
3
 Secara umum, tugas dan peran kepala madrasah 

memiliki lima kompetensi, sebagaimana disebutkan dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar 

Kepala Madrasah. Kompetensi tersebut meliputi; kepribadian, manajerial, 

kewirausahaan, supervisi, dan sosial.
4
 Semua kompetensi tersebut harus 

dimiliki kepala madrasah agar dia dapat mengembangkan lembaga 

pendidikan madrasah menjadi lebih efektif dan efisisen.  

Salah satu program yang dapat diselenggarakan untuk 

mendapatkan pendidikan yang berkualitas serta efektif dan efisien adalah 

                                                           
2
 Eci Sriwahyuni, Muhammad Kristiawan, dan Wachidi, Strategi Kepala Sekolah dalam 

Mengimplementasikan Standar Nasional Pendidikan, Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan 

Supervisi Pendidikan, Vol. 4, No. 1, 2019, hlm. 22 
3
 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 36 
4
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah 
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pelaksanaan bantuan kepada guru atau yang lebih dikenal dengan istilah 

supervisi. Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan di madrasah 

memiliki tugas dibidang supervisi. Secara tegas Direktorat Jendral 

Pendidikan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Departemen 

Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa tugas supervisi adalah tugas 

kepala madrasah yang berkaitan dengan kegiatan pembinaan guru untuk 

perbaikan pengajaran.
5
 Dengan pembinaan tersebut kegiatan belajar 

mengajar guru akan efektif dan efisien. 

Supervisi adalah langkah awal dalam mengarahkan, mengorganisir, 

dan mengelola pertumbuhan berkelanjutan para guru di madrasah, baik 

secara individu maupun kolektif, agar lebih efisien dan efektif dalam 

semua fungsi pendidikan, sehingga guru dapat menstimulasi dan 

membimbing tumbuh kembang siswanya secara kontinu.
6
 Supervisor 

dapat membantu guru meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran disebut supervisi akademik. 

Melalui supervisi akademik, guru sebagai aktor kunci dalam tumbuh 

kembang profesinya guna mencapai tujuan pembelajaran. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Prasojo dan Sudiyono, kompetensi supervisi akademik 

pada hakikatnya adalah untuk membina guru dalam meningkatkan kualitas 

proses pengajaran.
7
 

                                                           
5
 Departemen Pendidikan Nasional, Pendidikan dan Pelatihan: Supervisi Akademik dalam 

Peningkatan, Profesionalisme Guru, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat 

Jenderai Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2007), hlm. 4 
6
 Ibid, hlm. 37 

7
 Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, Supervisi Pendidikan, (Gava Media: Yogyakarta, 2011), hlm. 

82 
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Anwar berpendapat bahwa guru merupakan faktor terpenting yang 

mempengaruhi proses belajar peserta didik.
8
 Selain itu, guru sebagai 

tenaga profesional yang melaksanakan tugasnya di madrasah harus 

memiliki kompetensi untuk melaksanakan tugasnya dengan baik.
9
 

Kompetensi guru menjadi prioritas bagi pengembangan kualitas dan 

profesional guru. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen, yang menyatakan bahwa guru dan dosen 

harus memiliki kualifikasi akademik, kualifikasi mengajar dan sertifikat, 

sehat jasmani dan rohani, serta memenuhi persyaratan lain dari pendidikan 

tinggi dimana mereka bekerja. Guru juga memiliki kemampuan untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Kompetensi profesional guru adalah seperangkat kemampuan yang 

harus dimiliki guru agar dapat melaksanakan tugas tugas pembelajaran 

secara efektif dan efisien.
10

 Kemampuan yang dimaksud meliputi 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, sikap tegas terhadap pengelolaan 

pembelajaran dan proses pembelajaran yang tepat, komitmen terhadap 

perubahan dan reformasi pendidikan, serta wawasan yang luas dalam 

mengatasi tantangan pendidikan. Dalam proses pendidikan, mencakup 

kegiatan pendidikan guru, partisipasi siswa dalam pembelajaran, sistem 

manajemen, dan mekanisme tata kelola utama yang merupakan hal-hal 

yang perlu dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

                                                           
8
 M. Anwar, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Pranamedia Group, 2018), hlm. 15 

9
 Ida Kusmei, dkk, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap Kompetensi 

Profesional Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang”, Jurnal Manajemen 

Pendidikan (JMP), Vol. 10 No. 2, 202, hlm. 291 
10

 Ibid, hlm. 292 
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Fakta dilapangan menunjukkan bahwa kompetensi profesional 

guru tidak sesuai dengan harapan. Hal ini di tunjukkan dari hasil Uji 

Kompetensi Guru (UKG) pada tahun 2019 yang dicapai oleh guru jenjang 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Kediri, dengan rata-rata nilai uji 

kompetensi profesional hanya 66,68 dari maksimal 100.
11

 Oleh karena itu, 

masalah yang muncul ketika nilai standar kemampuan profesional tidak 

tercapai adalah efektivitas pengajaran para guru masih perlu diperbaiki, 

supaya menjadikan kegiatan belajar mengajar yang berkualitas.
12

 Proses 

pembelajaran yang berkualitas, terdapat guru yang berkualitas. Kualitas 

guru dilihat dari cara mengajarnya yang menarik, inovatif dan dapat secara 

aktif memotivasi siswa untuk belajar dan meningkatkan disiplin dalam 

tugas mereka. Hasil supervisi akademik kepala madrasah terhadap guru 

inkompeten kurang baik dan tidak bisa disupervisi sebagai langkah 

membantu guru belajar ketika berada dalam situasi yang sulit. 

Kegiatan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala madrasah 

yang ditujukan kepada guru dengan tujuan memberikan bantuan 

profesional, selain itu supervisi akademik juga bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi profesional yang akan berdampak pada 

peningkatan kinerja guru-guru di sekolah. Melalui supervisi akademik 

diharapkan kualitas akademik guru meningkat. Sedangkan manfaat 

supervisi akademik untuk membantu guru mengembangkan kemampuan 

                                                           
11

 Neraca Pendidikan Daerah, https://npd.kemdikbud.go.id/?appid=ukg, diakses pada 2 Oktober 

2021 pukul 08.12 WIB  
12

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 2020-2024, (Jakarta: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2020) hlm. 23 

https://npd.kemdikbud.go.id/?appid=ukg
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profesionalnya, memonitor kegiatan belajar mengajar di sekolah, dan 

mendorong guru menerapkan kemampuannya dan mendorong guru 

melakukan tugas dan tanggungjawabnya. 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Maulidiyatul dan Supriyanto, 

kegiatan supervisi akademik jika dijalankan dengan baik dan benar sesuai 

dengan konteks dan kebutuhan yang ada dilapangan, maka supervisi 

akademik ini dapat mendukung meningkatnya kompetensi profesional 

guru, misalkan saja mulai dari perencanaan yang mana dalam proses 

perencanaannya ini guru juga diberikan ruang untuk menyatakan 

pendapatnya, masalahnya dalam kegiatan supervisi akademik yang akan 

dijalankan kedepannya, yang kemudian dalam proses pelaksanaan 

supervisor dengan benar mengamati para guru untuk melakukan penilaian 

akan kegiatan pembelajaran yang telah dijalankan yang kemudian dari 

hasil penilaian inilah supervisor memberikan masukan yang sifatnya 

membangun, maka dari itu sudah bisa kita bayangkan bahwa setelah 

kegiatan ini pastinya kompetensi profesional guru telah meningkat.
13

 

MAN 2 Kota Kediri merupakan salah satu lembaga pendidikan di 

bawah naungan kementerian agama di Kota Kediri. MAN 2 Kota Kediri 

berhasil menjadi madrasah unggulan nasional dalam bidang akademik, 

sains, riset dan teknologi setelah melalui seleksi dan menyiapkan dokumen 

portofolio mengenai prestasi madrasah. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

adanya Surat Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Nomor 184 

                                                           
13

 Nur Maulidiyatul Khumairoh dan Supriyanto, “Peran Supervisi Akademik dalam Meningkatkan 

Kompetensi Profesional Guru”, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan. Vol. 09 No. 3 Tahun 

2021, hlm. 805 
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Tahun 2021
14

 yang menyebutkan bahwa MAN 2 Kota Kediri sebagai 

madrasah unggul bidang akademik. Selain itu MAN 2 Kota Kediri telah 

menjuarai banyak perlombaan di bidang akademik diantaranya sukses 

mendapatkan perak pada Kompetensi Sains Nasional 2021 bidang kimia 

mewakili Jawa Timur bersama 90 kontingen perwakilan lainnya di Jatim. 

MAN 2 Kota Kediri adalah satu-satunya perwakilan Kediri di ajang kali 

ini. Kemudian peserta didik MAN 2 Kota Kediri meraih juara 1 atas 

prestasinya yaitu musabaqoh hifdzil hadits dalam olimpiade Al-Qur‟an 

dan hadits tingkat nasional yang diselenggarakan oleh IAIN Kediri. 

Dengan adanya siswa yang yang berprestasi terdapat guru yang 

berkualitas. Hal tersebut dapat diketahui melalui prestasi guru yang telah 

diraih, yakni menjadi instruktur nasional bahasa Indonesia, penulis soal 

asesment kompetensi siswa (AKSI), tim regulasi dan modul PKB kepala 

madrasah, tim penulis dan reviewer buku MA bahasa Arab dan tafsir, serta 

beberapa guru menjadi fasilitator daerah (FasDa) “mata pelajaran yang 

diampunya. Dalam hal ini dapat”diketahui bahwa guru dan siswa 

berprestasi terdapat kepala madrasah yang sangat berperan penting dalam 

mengorganisir lembaga pendidikan yang dipimpinya, sehingga di bawah 

nahkodanya kepala madrasah menerima penghargaan Satya Yasa 

Cundamani dari pemerintah kota Kediri atas prestasinya pada bidang 

akademik. Selain itu kepala MAN 2 Kota Kediri dipercaya untuk kali 

kedua menjadi kepala MAN 2 Kota Kediri berdasarkan Penilaian Kinerja 

                                                           
14

 Surat Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Nomor 184 Tahun 2021 tentang 

Penetapan Madrasah Unggulan Bidang Akademik tahun 2021 
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Kepala Madrasah (PKKM).
15

 Oleh karenanya peneliti ingin mengetahui 

bagaimana kepemimpinan kepala MAN 2 Kota Kediri sehingga dapat 

memperoleh  prestasi yang tidak dimiliki oleh kepala madrasah lainnya 

khusunya pada supervisi akademik. Maka dari itu kegiatan penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan supervisi akademik kepala madrasah 

dalam meningkatkan kompetensi profesional guru urgen untuk dilakukan. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian pada 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana perencanaan program supervisi akademik kepala madrasah 

dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di MAN 2 Kota 

Kediri? 

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru di MAN 2 Kota Kediri? 

3. Bagaimana tindak lanjut dari hasil pelaksanaan supervisi akademik 

kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di 

MAN 2 Kota Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

                                                           
15

 MAN 2 Kota Kediri, https://www.man2kotakediri.sch.id/madrasah/10197, diakses pada 7 

Januari pukul 16.58 WIB 

https://www.man2kotakediri.sch.id/madrasah/10197
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1. Dapat mendeskripsikan program supervisi akademik kepala madrasah 

yang dirancang dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di 

MAN 2 Kota Kediri. 

2. Dapat mendeskripsikan pelaksanaan supervisi akademik kepala 

madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di MAN 2 

Kota Kediri. 

3. Dapat mendeskripsikan tindak lanjut dari hasil supervisi akademik 

kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesional gruru di 

MAN 2 Kota Kediri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan dapat memperoleh 

manfaat sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Peneliti berharap hasilnya secara umum dapat memberikan manfaat 

untuk perkembangan kemajuan pengetahuan yang berkaitan dengan 

ilmu Manajemen Pendidikan Islam (MPI). Dapat menganalisis dan 

mengungkap bagaimana implementasi supervisi akademik dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru. 

2. Praktis 

a. Bagi madrasah, sebagai gambaran bagaimana implementasi 

supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala madrasah kepada 
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guru dalam meningkatkan kompetensi profesional guru MAN 2 

Kota Kediri. 

b. Bagi kepala madrasah, sebagai bahan masukan bagi kepala 

madrasah, sehingga dapat menjadi evaluasi dan acuan dalam 

menjalankan tugasnya sebagai supervisor akademik, khusunya 

dalam rangka meningkatkan kompetensi profesional guru di MAN 

2 Kota Kediri. 

c. Bagi peneliti dapat memberikan pengalaman dan memperdalam 

keilmuan MPI khususnya pada bidang peningkatan kompetensi 

profesional guru melalui supervisi akademik. 

 

E. Originalitas Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menyajikan beberapa penelitian 

terdahulu yang terdapat kemiripan baik dari segi tema atau disiplin ilmu 

yang peneliti angkat. Originalitas dicantumkan guna untuk menghindari 

plagiasi dengan memaparkan perbedaan dan persamaan dari penelitian 

terdahulu. Adapun beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini antara lain: 

Pertama, Penelitian Skripsi yang ditulis oleh Sefiya Yayaba yang 

menunjukkan hasil bahwa perencanaan supervisi menggunakan 

pendekatan kolaboratif, yang disusun pada awal tahun jenis programnya 

meliputi program tahunan, meskipun di masa pandemi baik pelrencanaan 

maupun pelaksanaan program supervisi akademik tetap berjalan dengan 
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baik. Pelaksanaannya berupa pemantauan aktivitas mengajar guru melalui 

e-learning, sedangkan untuk evaluasinya dilaksanakan pada akhir semester 

untuk mengukur keberhasilan sebuah pendekatan supervisi yang dilakukan 

kepala madrasah. Adapun perbedaanya yaitu lebih memfokuskan pada 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya sedangkan dalam langkah-

langkah supervisi akademik diperlukan tindakan lebih lanjut.
16

 

Kedua, penelitian oleh Istida Masya Ma‟ruf yang menjelaskan 

adanya pengawasan dan supervisi yang dilakukan oleh pengawas PAIS di 

kementerian Agama Kabupaten Malang, dengan melakukan pendekatan, 

pelatihan, penilaian, dan bimbingan untuk meningkatkan kinerja guru PAI. 

Dari penjelasan tersebut perbedaannya terletak pada variabel yang kedua 

yakni Kinerja Guru PAI.
17

 

Ketiga, penelitian Tesis yang ditulis oleh Yumnah, dari 

penelitiannya dapat dipahami bahwa tahapan supervisi difokuskan pada 

pembinaan penguasaan konsep dan model pembelajaran yang mendukung 

mata pelajaran yang diampunya; pengembangan materi ajar secara luas 

dan mendalam yang disajikan dengan kreatif, inovatif dan menyenangkan; 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sebagai media 

pembelajaran dan pengembangan diri peserta didik; pengembangan 

profesionalitas guru secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 
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 Sefiya Yayaba, “Supervisi Akademik Kepala Madrasah untuk Meningkatkan Kinerja Guru pada 

Era Pandemi Covid 19 di MAN 1 Kota Malang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Malang, 2021, hlm. i 
17

 Istida Masya Ma‟ruf, “Implementasi Supervisi Akademik oleh Pengawas PAI dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru PAI Tingkat Menengah di Kementerian Agama Kabupaten Malang”, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Malang, 2020, hlm. xvii 
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reflektif. Kemudian implikasi dari pelaksanaan supervisi akademik 

terhadap kompetensi profesional guru terjadi peningkatan terlihat dari 

perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru. Adapun perbedaannya lebih memfokuskan pada tindak lanjutnya 

saja. Sehingga memberikan kesempatan untuk peneliti selanjutnya untuk 

melengkapi pada bagaimana teknik, metode dan pendekatan yang 

digunakan oleh supervisor dalam meningkatkan kompetensi profesional 

guru.
18

 

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian 

No Nama peneliti, 

tahun 

penelitian, 

bentuk (skripsi, 

tesis, jurnal)  

Persamaan Perbedaan Originalitas 

Penelitian 

1 Skripsi oleh 

Sefiya Yayaba. 

2021  

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

yaitu 

membahas 

tentang 

supervisi 

akademik di 

Madrasah 

Aliyah 

Pada penelitian 

yang ditulis 

oleh saudari 

Sefiya Yeyaba 

memfokuskan 

kinerja guru 

pada era 

pandemi covid 

19, sedangkan 

pada penelitian 

ini 

memfokuskan 

pada 

kompetensi 

profesional 

guru. 

Penelitian ini 

menekankan 

pada supervisi 

akademik 

dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

profesional. 

2 Skripsi yang 

ditulis oleh Istida 

Persamaannya 

terletak pada 

Dalam 

penelitian 
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 Yumnah, “Supervisi Akademik Kepala Madrash dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional 

Guru di MTs Darussalam Pondok Aren Tangerang Selatan”, Tesis, Pascasarjana Institut PTIQ 

Jakarta, 2020, hlm. iii 
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Masya Ma‟ruf. 

2020  

variabel utama 

yakni 

implementasi 

supervisi 

akademik. 

saudari Istida 

Masya 

memfokuskan 

pada kinerja 

guru PAI 

Tingkat 

Menengah di 

Kementerian 

Agama 

3 Yumnah. 2020 Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama 

membahas 

supervisi 

akademik 

dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

profesional 

guru. 

Dalam 

penelitiannya 

saudari 

Yummah 

memfokuskan 

pada tahapan 

dan implikasi, 

sedangkan 

penelitian ini 

lebih 

memfokuskan 

pada 

pelaksanaan, 

hasil, dan 

tindak lanjut 

hasil 

pelaksanaan 

program 

supervisi 

akademik. 

 

F. Definisi Istilah 

1. Supervisi Akademik merupakan serangkaian kegiatan bantuan 

profesional yang berupa pemberian bimbingan, arahan, dan dorongan 

kepada guru supaya meningkatkan kemampuannya dalam 

melaksanakan proses pembelajaran demi mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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2. Kompetensi Profesional Guru ialah kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 

diterapkan dalam standar nasional pendidikan.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I: Merupakan bab pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, 

rumusan  masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup, 

definisi istilah, originalitas penelitian, dan  sistematika pembahasan.   

Bab II: Merupakan bab kajian teori. Bab ini memaparkan secara teoritis 

variable penelitian  mengenai supervisi akademik, kompetensi pendagogik 

guru, dan profesionalisme guru.  

Bab III: Merupakan bab metode penelitian. Bab ini membahas tentang 

pendekatan dan jenis  penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data 

dan sumber data, teknik pengumpulan  data, analisis data, dan pengecekan 

keabsahan data. 

Bab IV: Merupakan hasil penelitian yang meliputi deskripsi Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Kediri 

Bab V: Merupakan pembahasan temuan penelitian, yang meliputi analisis 

temuan penelitian 

Bab VI: menjelaskan kesimpulan dari seluruh rangkaian penelitian dengan 

memaparkan hasil penelitian secara ringkas dan saran dari peneliti 

terhadap pihak-pihak yang berkaitan dalam penelitian ini.   
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Supervisi Akademik 

1. Pengertian Supervisi Akademik 

Supervisi berasal dari dua kata yakni „super‟ dan „vision‟. 

Super artinya tinggi, atas dan vision berarti melihat, sehingga 

supervisi adalah melihat dari atas. Secara terminologis, supervisi 

merupakan orang yang melihat itu mempunyai kemampuan yang lebih 

(tinggi) dari yang dilihat.
19

  

Menurut Hadari Nawawi dalam Kompri, supervisi akademik 

adalah pelayanan yang disediakan pemimpin untuk membantu para 

guru supaya semakin terampil sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, sehingga ia mampu meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran di sekolah.
20

 Kemudian menurut Mockler sebagaimana 

yang dikutip oleh Nur Aedi, supervisi (pengawasan) adalah usaha 

sistematik menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan 

perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, 

membandingkan kegiatan nyata dan standar, menentukan dan 

mengukur deviasi-deviasi (penyimpangan) dan mengambil tindakan 

                                                           
19

 Nusyirwan dan Hari Santosa, Bahan Ajar Pengantar Supervisi Akademik, (Jakarta: Direktorat 

Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 2019), hlm. 1 
20

 Kompri, Standardisasi Kepala Sekolah: Pendekatan Teori untuk Praktik Profesional, (Jakarta: 

Kencana, 2017), hlm. 205 
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korelasi yang menjamin bahwa sumber daya yang dimiliki telah 

dipergunakan dengan efektif dan efisien. Dari pengertian yang 

dikemukakan oleh Moeckler di atas, dapat dimengerti bahwa kegiatan 

supervisi dimulai dari penetapan standar pelaksanaan. Dengan kata 

lain supervisi terintegrasi dengan kegiatan perencanaan.
21

 Pendapat 

yang sedikit berbeda dikemukakan oleh Duncoan sebagaimana yang 

telah dikutip Nur Aedi, menyatakan bahwa supervisi merupakan usaha 

yang dilakukan oleh pengawas untuk memberikan bantuan kepada 

individu dalam memperbaiki kinerjanya, definisi ini menunjukkan 

bahwa kegiatan supervisi memungkinkan untuk memberikan bantuan 

dalam bentuk tertentu seperti nasihat, rekomendasi, keputusan, 

korelasi, dan sebagainya agar individu pelaksana pekerjaan dapat 

meningkatkan kinerja atau memenuhi standar kinerja yang telah 

ditetapkan.
22

 

Dari beberapa di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi 

merupakan fungsi administrasi yang dilakukan oleh pejabat yang lebih 

tinggi, yang dalam dunia pendidikan bertujuan untuk membantu 

bawahan dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

pendidikan, pengajaran, dan pembelajaran. Aktivitasnya berfokus 

pada upaya memperbaiki kondisi-kondisi yang mempengaruhi 

peningkatan kinerja mengajar guru dan kinerja belajar siswa. Upaya 
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 Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan Tinjauan Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 

2014), hlm. 4 
22
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tersebut ditujukan untuk meingkatkan mutu proses dan hasil 

pembelajaran. 

2. Tujuan dan Fungsi Supervisi Akademik 

a. Tujuan Supervisi Akademik 

Arikunto membedakan tujuan supervisi menjadi:
23

  

1) Tujuan Umum 

Memberikan bantuan teknis dan bibingan kepada guru dan 

staf sekolah yang lainnya supaya personil tersebut mampu 

meningkatkan kualitas kinerjannya, terutama dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar. 

2) Tujuan Khusus 

Tujuan khusus merupakan penjabaran atau perincia yang 

jelas sasarannya dari tujuan umum, yaitu: 

a) Meningkatkan kinerja siswa sebagai peranannya sebagai 

peserta didik agar mencapai prestasi belajar yang optimal. 

b) Meningkatkan mutu kinerja guru sehingga berhasil 

membantu siswa untuk mencapai prestasi belajar dan 

pribadi yang diharapkan. 

c) Meningkatkan efektifitas kurikulum sehingga berdaya 

guna, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam 

penugasan kompetensi lulusan. 
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 Soeharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hlm. 40-41 
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d) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan dan 

pemanfaatan sarana prasarana untuk keberhasilan belajar 

siswa. 

e) Meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah, khususnya 

dengan menciptakan suasana kerja yang optimal 

sehingga siswa dapat mencapai yang prestasi yang 

diharapkan. 

f) Meningkatkan kualitas situasi umum sekolah, sehingga 

tercipta situasi yang tenang kondusif bagi kehidupan 

sekolah, pembelajaran yang berkualitas, dan keberhasilan 

lulusan. 

Tujuan supervisi akademik adalah: 

a) Membantu guru mengembangkan kompetensinya, 

b) Mengembangkan kurikulum, 

c) Mengembangkan kelompok kerja guru dan 

membimbing penelitian tindakan kelas (PTK).24 

Melalui supervisi akademik diharapkan kualitas akademik 

yang dilakukan oleh guru semakin meningkat (Neagly, 1980). 

Pengembangan kemampuan dalam konteksi ini janganlah 

ditafsirkan secara sempit, semata-mata ditekankan pada 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar guru, 

melainkan juga pada peningkatan komitmen, kemauan, dan 

                                                           
24

 Glickman, dkk, Supervision and Intructional Leadership A Development Approach, Seventh 

Edition, (Boston: Pearson, 2007) 
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motivasi guru, sebab dengan meningkatnya hal tersebut maka 

kualitas pembelajaran juga akan meningkat.25  

Berikut ini merupakan tujuan supervisi akademik: 

Bagan 2.1 Tujuan Supervisi Akademik 

 

    

 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, Sudjana menjelaskan bahwa 

“Supervisi Akademik diselenggarakan dengan tujuan membantu 

guru mengembangkan kemampuan profesionalnya dalam 

melaksanakan tugas pokok dan tanggungjawabnya yakni 

melaksanakan pembelajaran yang mendidik”.
26

 Oleh karena itu 

melalui supervisi akademik guru hendaknya menguasai kompetensi 

yang harus dimiliki sesuai dengan Permendiknas Nomor 16 Tahun 

2007 yaitu: kompetensi kepribadian (personal), kompetensi sosial, 

kompetensi pedagogik, dan kompetensi profesional. Dikatakan 

pembelajaran yang mendidik agar guru sadar bahwa tugas yang 

dibebankan kepadanya bukan semata-mata mengembangkan 

                                                           
25

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011) hlm. 56 
26

 Nana Sudjana, Supervisi Pendidikan, Konsep dan Aplikasinya bagi Pengawas Sekolah, (Bekasi: 

Binamitra Publishing, 2011) hlm. 56 
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kecerdasan intelektual tetapi juga mengembangkan nilai-nilai 

sosial, moral, dan religi sebagai bagian integral dari proses 

pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran yang mendidik maka 

juga dapt menumbuhkan kedewasaan intelektual, sosial, emosional, 

dan moral peserta didik. 

Adanya supervisi akademik bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui pemantauan dan penilaian kegiatan 

dalam proses belajar mengajar di sekolah supaya dapat diketahui 

sejauhmana tercapainya tujuan pembelajaran. Pengawasan dan 

penilaian bisa dilakukan melalui observasi dan kunjung kelas pada 

saat guru melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran dikatakan 

berkualitas apabila peserta didik melakukan aktivitas belajar yang 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan serta mencapai hasil belajar yang optimal sehingga 

peserta didik mampu memecahkan masalah yang dihadapi dan 

memiliki rasa keingin tahuan yang lebih lanjut. 

Supervisi akademik diselenggarakan untuk mendorong guru 

menggunakan seluruh kemampuannya dalam melaksanakan 

pembelajaran, mendorong guru untuk selalu berusaha 

meningkatkan kemampuannya, serta mendorong guru agar dapat 

memiliki perhatian yang sunguh-sungguh terhadap tugas dan 

tanggung jawab profesinya. 
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b. Fungsi Supervisi Akademik 

Secara umum fungsi supervisi akademik ditujukan pada 

perbaikan dan peningkatan kualitas pengajaran. Sebagaimana Haris 

berpendapat bahwa “fungsi utama supervisi adalah membina 

program pengajaran yang ada dengan sebaik-baiknya, sehingga ada 

usaha perbaikan”. Pembinaan program pengajaran tersebut 

dilaksanakan dengan cara penenrapan fungsi-fungsi supervisi 

secara lebih khusus. Terkait dengan penerapan supervisi tersebut, 

Wiles dalam Sahertian menyatakan bahwa supervisi berfungsi 

untuk membantu (assisting), memberikan dukungan (supporting) 

dan mengajak mengikutsertakan (sharing).
27

 

Kepala sekolah sebagai seorang supervisor harus 

memahami dan mampu melaksanakan fungsi-fungsi supervisi 

akademik. Pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut harus dilaksanakan 

secara konsisten, simultan dan kontinu dalam program supervisi. 

Pelaksanaan tersebut juga diintegrasikan dengan pembinaan 

terhadap diri orang yang disupervisi sebagai inti dari kegiatan 

supervisi. 

Disamping itu menurut Sutisna bahwa “supervisi 

hendaknya didasarkan pada kerjasama dan partisipasi, tidak ada 

paksaan dan kepatuhan”.
28

 Diharapkan perkembangan inisiatif dari 

                                                           
27

 P.A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka Pengembangan 

Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 25 
28

 Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan: Dasar Teoritis untuk Praktek Profesional, (Bandung: 

Angkasa, 1989), hlm. 27 
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guru namun bukan pada konformitas. Selanjutnya ialah bagaimana 

membantu guru untuk mengembangkan dan menggunakan potensi 

dengan sepenuhnya. Untuk itu supervisi hendaknya menghadirkan 

kepemimpinan yang sanggup meningkatkan efesiensi dan 

efektivitas program sekolah dan segala usaha penyesuaian 

pengajaran dengan kebutuhan dan tuntutan pembaharuan. 

3. Ruang Lingkup Supervisi Akademik 

Buku Panduan Supervisi Akademik Dirjen PMTK Tahun 2010 

menyatakan bahwa ruang lingkup supervisi akademik meliputi: 

a. Pelaksanaan kurikulum; 

b. Persiapan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran oleh guru; 

c. Pencapaian standar kompetensi lulusan, standar proses, standar 

isi, dan peraturan pelaksanaannya; 

d. Peningkatan mutu pembelajaran melalui pengembangan, 

diantaranya: 

1) Model kegiatan pembelajaran yang mengacu pada standar 

proses 

2) Peran serta peserta didik dalam proses pembelajaran secara 

aktif, kreatif, demokratis, mendidik, memotivasi, mendorong 

kreativitas, dan dialogis; 

3) Peserta didik dapat membentuk karakter dan memiliki pola 

pikir serta kebebasan berpikir sehingga dapat melaksanakan 
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aktivitas intelektual yang kreatif dan inovatif, beragumentasi, 

mempertanyakan, mengkaji, menemukan, dan memprediksi; 

4) Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam kegiatan belajar 

mengajaryang dilakukan secara bersungguh-sungguh dan 

mendalam untuk mencapai pemahaman konsep, tidak terbatas 

pada materiyang diberikan guru; 

5) Bertanggung jawab terhadap mutu perencanaan kegiatan 

pembelajaran untuk setiap mata pelajaran yang diampunya  

agar peserta didik mampu: 

a) Meningkatan rasa ingin tahunya, 

b) Mencapai keberhasilan belajarnya secara konsisten 

sesuai dengan tujuan pendidikan; 

c) Memahami perkembangan pengetahuan dengan 

kemampuan mencari sumber informasi; 

d) Mengolah informasi menjadi pengetahuan; 

e) Menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan 

masalah; 

f) Mengkomunikasikan pengetahuan pada pihak lain; 

g) Mengembangkan belajar mandiri dan kelompok dengan 

proporsi tang wajar.
29

 

Supervisi akademik juga mencakup buku kurikulum, kegiatan 

belajar mengajar, serta pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
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 Buku Panduan Penguatan Kemampuan Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dirjen PMTK 

Tahun 2010, hlm. 15-16 
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Supervisi akademik tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan 

supervisi administratif.
30

 Fokus utama supervisi akademik adalah 

usaha-usaha yang sifatnya memberikan kesempatan kepada guru 

untuk berkembang secara profesional sehingga mampu melaksanakan 

tugas pokonya, yaitu memperbaiki dan meningkatkan proses hasil 

pembelajaran.  

4. Sasaran Supervisi Akademik 

Departemen Pendidikan Nasional menyatakan bahwa sasaran 

utama supervisi akademik adalah kemampuan-kemampuan guru 

dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, memanfaatkan hasil 

penilaian untuk peningkatan pelayanan pembelajaran, menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan, memanfaatkan sumber 

belajar yang tersedia, dan mengembangkan interaksi pembelajaran 

(strategi, metode, teknik) yang tepat.
31

 Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono menyebutkan bahwa 

sasaran supervisi akademik adalah guru dalam proses pembelajaran, 

yang terdiri dan materi pokok dalam proses pembelajaran, penyusunan 

silabus dan RPP, pemilihan strategi, metode, teknik pembelajaran, 

penggunaan media dan teknologi informasi dalam pembelajaran, 

menilai proses dan hasil pembelajaran serta penelitian tindakan 
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 Departemen Pendidikan Nasional, op.cit, hlm. 17 
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kelas.
32

 Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam 

pelaksanaan supervisi akademik. Pelaksanaan supervisi akademik 

pada seluruh komponen yang harus disupervisi menurut Suharsimi 

Anikunto, meliputi: 

a. Intensitas keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

b. Perhatian guru kepada siswa yang sedang sibuk belajar, 

penampilan guru dalam menjelaskan materi pelajaran, 

keterampilan guru dalam menggunakan alat peraga, ketelitian 

guru dalam menilai hasil belajar siswa di kelas atau mengoreksi 

pekerjaan tes.  

c. Keluasan dan kedalaman materi yang disajikan di kelas, 

keruntutan dan urutan penyajian materi, banyaknya dan ketepatan 

contoh untuk memperkuat konsep, jumlah dan jenis sumber bahan 

pendukung pokok bahasan yang dibahas di kelas.  

d. Ketersediaan alat peraga selama proses pembelajaran 

berlangsung, ketepatan alat dengan pokok bahasan, benar 

tidaknya penggunaan alat peraga, keterlibatan siswa dalam 

menggunakan alat peraga.  

e. Pembagian siswa dalam tugas kelompok, penunjukan siswa yang 

disuruh maju ke papan tulis mengerjakan soal, cara mengatur 

siswa yang menganggu temannya.  
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 Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, Supervisi Pendidika, (Yogyakarta: Gava Media, 2011), hlm. 
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f. Hiasan dinding dalam kelas, kebersihan kelas, ketenangan kelas, 

kenyamanan udara, ventilasi, pajangan hasil pekerjaan siswa di 

kelas. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

sasaran utama supervisi akademik adalah kemampuan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran yang meliputi merencanakan 

kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, serta 

menilai atau evaluasi pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan 

supervisi akademik dapat memperbaiki dan membantu guru dalam 

mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan pengelolaan 

pembelajaran. 

5. Prinsip-Prinsip Supervisi Akademik 

Prinsip-prinsip supervisi akademik diuraikan sebagai berikut: 

a. Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai dengan kondisi sekolah. 

b. Sistematis, artinya dikembangkan sesuai dengan perencanaan 

program supervisi yang matang dan sesuia dengan tujuan 

pembelajaran 

c. Objektif, artinya masukan sesuai dengan aspek-aspek instrumen 

d. Realistis, artinya berdasarkan kenyataan sebenarnya 

e. Antisipatif, artinya mampu menghadaapi masalah-masalah yang 

mungkin akan terjadi 
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f. Konstruktif, artinya mengembangkan kreativitas dan inovasi guru 

dalam mengembangkan proses pembelajaran 

g. Kooperatif, artinya adakerja sama yang baik antara supervisor dan 

guru dalam mengembangkan pembelajaran 

h. Kekeluargaan, artinya mempertimbangkan saling asah, asih, dan 

asuh dalam mengembangkan pembelajaran 

i. Demokratis, artinya supervisor tidak boleh mendominasi 

pelaksanaan supervisi akademik 

j. Aktif, artinya guru dan supervisor harus aktif berpartisipasi 

k. Humoris, artinya mampu menciptakan hubungan kemanusiaan 

yang harmonis, terbuka, ajeg, sabar, antusias, dan penuh humor. 

l. Berkesinambungan, artinya supervisi akademik dilakukan secara 

teratur dan berkelanjutan oleh kepala sekolah/madrasah 

m. Terpadu, artinya menyatu dengan program pendidikan 

n. Komprehensif, artinya memenuhi ketiga tujuan supervisi 

akademik sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 

6. Model-Model Supervisi Akademik 

Supervisi akademik dapat dikembangkan dengan 

menggunakan berbagai model, model supervisi adalah suatu pola yang 

menjadikan acuan dari supervisi yang diterapkan. Model supervisi 

akademik dibedakan menjadi empat model supervisi akademik, yaitu: 
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a. Model Supervisi Konvensional 

Model supervisi konvensional biasanya disebut dengan 

supervisi tradisional, yaitu refleksi kekuasaan otoriter dari kondisi 

masyarakat, kondisi ini dapat mempengaruhi sikap pemimpin 

yang otokrat dan korektif. Supervisi yang bersifat memata-matai 

perilaku bawahan, yaitu seorang pemimpin yang berusaha 

mencari-cari kesalahan kepada bawahannya yang dipimpinnya.
33

 

Supervisor yang hanya ingin mencari kesalahan orang lain 

sangatlah bertentangan dengan prinsip dan tujuan dari supervisi 

itu sendiri. Akibatnya guru akan merasa tidak puas dan bersikap 

acuh dan menentang pada supervisor. 

b. Model Supervisi Saintifik 

Model supervisi ilmiah merupakan model pembelajaran 

dipandang sebagai ilmu atau science, jadi untuk melakukan 

perbaikan pembelejaran dilakukan dengan menggunakan metode 

ilmiah. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dilakukan 

berdasarkan temuan penelitian yang telah teruji kebenarannya, 

apabila banyak penemuan yang telah teruji kebenarannya secara 

konsep, teori, dan deskripsi maka tugas supervisor dan guru 

memanfaatkan hasil dari penelitian tersebut. Supervisi yang 

bersifat ilmiah memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Dilaksanakan secara berencana dan berkelanjutan (continue) 
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2) Sistematis dan menggunakan prodsedur serta teknik tertentu. 

3) Menggunkan instrumen pengumpulan data. 

4) Dapat menjaring data yang objektif. 

c. Model Supervisi Artistik 

Model supervisi artistik menuntut seorang supervisor dalam 

melaksanakan tugasnya harus berpengetahuan, berketerampilan, 

serta memiliki sikap bijaksana. Hal ini seperti yang diunngkapkan 

oleh Jasmani dan Mustofa, model supervisi artistik mendasarkan 

diri pada berkerja untuk orang lain (working for the other), 

bekerja melalui orang lain (working with the other), dan bekerja 

melalui orang lain (working through the other).
34

 Oleh karena itu, 

pelaksanaan supervisi tentunya mengandung nilai seni (art). 

Menurut Segiovanni model supervisi artistik memiliki beberapa 

ciri khas, antara lain: 

1) Memerlukan perhatian supaya lebih banyak mendengarkan 

daripada berbicara. 

2) Memerlukan tingkat pengetahuan yang cukup. 

3) Mengutamakan sumbangan yang unik dari guru-guru dalam 

rangka mengembangkan pendidikan bagi generasi muda . 

4) Menuntut untuk memberi perhatian lebih banyak pada proses 

kehidupan kelas, dan juga peristiwa yang signifikan 

ditempatkan pada waktu tertentu. 
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5) Memerlukan kemampuan untuk dapat berkomunikasi dengan 

baik dalam mengungkapkan apa yang telah dimiliki oleh 

orang lain yang membuat orang lain dapat menangkap 

ekspresi yang telah diungkapkan tersebut. 

6) Memerlukan kemampuan dalam menafsirkan makna dari 

sebuah peristiwa yang diungkapkan.
35

 

d. Model Supervisi Klinis 

Supervisi dilakukan berdasarkan dengan adanya masalah 

ataupun keluhan yang disampaikan kepada kepala sekolah. 

Supervisi klinis merupakan bentuk supervisi yang memfokuskan 

untuk meningkatkan pembelajaran melalui siklus yang sistematis, 

dalam perencanaan, pengamatan serta analisis yang intensif dan 

juga cermat tentang penampilan mengajar yang nyata, dan juga 

bertujuan untuk suatu perubahan dengan cara rasional. Supervisi 

klinis lebih menekankan kepada hubungan tatap muka antara guru 

dengan supervisor, yang terpusat pada ketrampilan guru pada saat 

mengajar. Karakteristik supervisi klinis yaitu: 

1) Adanya kerjasama yang saling mempercayai dan menghargai. 

2) Berbagi kepakaran atas dasar kemitraan dan kolegial. 

3) Suatu anggapan bahwa guru bukan penerima pasif, tetapi 

partner aktif yang berperan serta dalam keberhasilan 

supervisi.
36
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7. Pendekatan Supervisi Akademik 

Pendekatan yang digunakan untuk menerapkan supervisi 

sering didasarakan oleh prinsip-prinsip psikologis. Paradigma suatu 

pendekatan supervisi sangatlah bergantung pada karakteristik guru 

dikemukakan oleh Glickman dan Saahertian. Secara teoritis terdapat 

beberapa pendekatan yang bisa digunakan oleh supervisor untuk 

melaksanakan kegiatan supervisi akademik.
37

 

a. Pendekatan Langsung (Direct Approach) 

Supervisor memberikan arahan secara langsung kepada 

kepala madrasah dan guru-guru yang disupervisi sehingga 

perilaku supervisor lebih dominan. Pendekatan ini berdasarakan 

pada pemahaman psikologi behaviorisme, yang pada dasarnya 

setiap perbuatan berasala dari refleks, yaitu respons terhadapa 

rangsangan atau stimulus sehingga guru yang mengalami 

kekurangan harus diberi stimulus agar mampu bereaksi lebih aktif 

dalam pembelajaran. 

Seorang supervisor dalam penedekatan ini dapat 

menggunakan penguatan (reinforcement) hukuman (punishment). 

Supervisor mengetahui permasalahan yang dimiliki oleh kepala 

madrasah dan guru melalui kegiatan observasi dan wawancara 
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dengan perilaku menjelaskan, menyajikan, mengarahkan, 

memberi contoh, menerapkan tolok ukur, dan memberi 

penguatan.
38

 

b. Pendekatan Tidak Langsung (Non-Direct Approach) 

Pendekatan terhadap permasalahan yang sifatnya tidak 

langsung. Supervisor memberi kesempatan seluas-luasnya kepada 

kepala sekolah dan guru untuk mengemukakan masalah yang 

mereka alami. Pendekatan ini didasarakan pada pemahaman 

psikologi humanistik yang pada prinsipnya menyatakan bahwa 

orang yang akan dibantu itu sangat dihargai. Perilaku supervisor 

dalam pendekatan ini yaitu mendengarkan, memberikan 

penguatan, menjelaskan, menyajikan, dan memecahkan masalah, 

dan hal ini akan dilakukan secara berkesinambungan.
39

 

c. Pendekatan Kolaboratif (Collaborative Approach) 

Pendekatan yang dipadukan antara pendekatan direktif dan 

non-direktif. Pada pendekatan ini supervisor, kepala sekolah, 

guru-guru, dan staf sekolah bersama-sama dan bersepakat untuk 

menetapkan struktur, proses, proses, dan kriteria dalam 

melaksanakan proses percakapan terhadap masalah yang 

dihadapi. Pendekatan ini didasarkan pada psikologi kognitif, yang 

pada prinsipnya menyatakan bahwa belajar adalah hasil paduan 
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kegiatan individu dengan lingkungan, yang akan berpengaruh 

dalam pembentukan aktivitas individu.
40

 

8. Teknik Supervisi Akademik 

a. Teknik Supervisi yang Bersifat Kelompok 

Teknik kelompok yaitu suatu cara pelaksanaan program 

supervisi yang ditujukan pada dua orang ataupun lebih. Teknik-

teknik supervisi yang bersifat kelompok menurut Pangaribuan 

dalam Sagala, antara lain: 

1) Pertemuan Orientasi 

Pertemuan orientasi merupakan pertemuan supervisor 

dengan guru yang bertujuan untuk menghantar guru memasuki 

suasana kerja yang baru.  

2) Rapat Guru 

Rapat guru yang dipimpin oleh supervisor akan 

menghasilkan guru yang baik, jika direncanakan dengan baik, 

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan , dan ditindak lanjuti 

sesuai dengan kesepakatan yang dicapai dalam rapat. 

3) Studi kelompok antar guru 

Studi kelompok antar guru adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh sejumlah guru yang mempunyai keahlian di 

mata pelajaran tertentu, misalnya matematika. kelompok guru 
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tersebut melakukan pertemuan, baik secara rutin maupun 

insidental untuk mempelajari maupun mengkaji suatu atau 

sejumlah masalah yang berkaitan dengan penyajian dan 

pengembangan materi bidang studi. 

4) Diskusi sebagai Pertukaran Pikiran atau Pendapat 

Diskusi adalah pertukaran pikiran atau pendapat melalui 

suatu proses percakapan antara dua atau lebih individu tentang 

suatu masalah untuk mencari alternatif pemecahnya. Melalui 

teknik ini, supervisor dapat membantu guru untuk salang 

mengetahui, memahami, atau mendalami suatu permasalahan, 

sehingga secara bersama-sama akan berusaha mencari 

alternatif pemecahan masalah tersebut. 

5) Workshop (Lokakarya) 

Workshop dalam kegiatan supervisi pendidikan dapat 

diartikan sebagai kegiatan belajar kelompok yang terjadi atas 

sejumlah guru atau pendidik yang memiliki masalah yang 

ingin dipecahkan dan relatif sama.  

6) Tukar Menukar Pengalaman (Sharing of Experience) 

Tukar menukar pengalaman adalah suatu teknik pertemuan 

dimana guru saling memberi dan menerima, saling belajar satu 

dengan lainnya. 

7) Diskusi Panel 
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Diskusi planel adalah diskusi yang dipentaskan dihadapan 

sejumlah partisipan atau pendengar. Dalam diskusi tersebut 

suatu masalah dihadapkan pada sejumlah ahli (panelis) yang 

memiliki keahlian dibidang masalah yang sedang didiskusikan. 

Karena itu bentuk diskusi ini disebut dengan Glorifie 

Conversation (percakapan tingkat tinggi). 

8) Seminar 

Supervisor dapat menggunakan teknik seminar yang 

dilakukan bersama guru-guru binaannya agar menghasilkan 

rumusan bersama yang dapat menjadiacuan bagi para pendidik. 

9) Simposium 

Simposium adalah suatu pertemuan yang dalam pertemuan 

itu ada beberapa pembicaraan yang menyampaikan pikirannya 

secara singkat mengenai suatu topik, atau topik-topik yang 

berkaitan dengan problematika mengajar. 

b. Teknik Supervisi yang Bersifat Individual 

Teknik supervisi individual yang digunakan oleh 

supervisordalam melaksanakan program supervisi pengajaran 

menyentuh langsung kegiatan guru dalam mengajar. Teknik 

supervisi bersifat individual, diantaranya: 
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1) Kunjungan Kelas 

Kunjungan kelas adalah kunjungan yang sewaktu-waktu 

dilakukan oleh seorang supervisor (kepala madrasah, pemilik, 

atau pengawas).  

2) Observasi kelas 

Observasi kelas dilakukan bersamaan dengan kunjungan 

kelas adalah suatu kegiatan yang dilakukan supervisor untuk 

mengamati guru yang sedang mengajar di suatu kelas. Selama 

berada di kelas, supervisor melakukan pengamatan yang teliti, 

dengan menggunkan instrumen tertentu, terhadap suasana 

kelas untuk memperoleh data yang objektif. 

3) Intervisitasi  

Kunjungan antara kelas dalam suatu sekolah atau antar 

sekolah sejenis nerupakan suatu kegiatan yang terutama saling 

menukarkan pengalaman sesama guru atau kepala sekolah 

tentang usaha perbaikan dalam proses belajar mengajar. 

Manfaat dari kunjungan anatar kelas yakni dapat saling 

membandingkan dan belajar atas keunggulan dan kelebihan 

kualitas guru memberi layanan belajar kepada peserta 

didiknya. 

4) Menilai Diri Sendiri 

Guru sendiri yang melakukan penilaian terhadap 

penampilannya pada saat mengajar dengan meminta peserta 
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didiknya mengamati, mengomentari, dan menilai tindakan atau 

perilaku yang ditampilkannya selama mengajar. 

5) Demonstrasi Mengajar 

 Demonstrasi mengajar merupakan salah satu upaya 

supervisor membantu guru yang disupervisi dengan 

menunjukkan kepada mereka bagaimana mengajar yang baik 

supaya menjadi lebih efektif dan efisien proses belajar 

mengajarnya. 

6) Buletin Supervisi 

 Penggunaan teknik supervisi secara tidak langsung dapat 

dilakukan dengan menerbitkan buletin supervisi. Buletin 

supervisi adalah salah satu bentuk alat komunikasi dalam 

bentuk tulisan yang dikeluarkan oleh staf supervisor yang 

digunkan sebagai alat membantu guru-guru memberikan 

informasi penting dalam memperbaiki kegiatan belajar 

mengajar. 

9. Tahapan Supervisi Akademik 

Tahapan supervisi akademik yang harus dilakukan oleh 

supervisor meliputi merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, 

menindaklanjuti, dan melaporkan.
41

  

                                                           
41

 Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of education Management: Teori dan Praktik 

Pengelolaan Sekolah/Madrasah Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2016), hlm. 147-

149 



37 

 

 
 

a. Perencanaan 

Dasar dari perencanaan program supervisi yaitu berbagai 

informasi yang diperoleh atas dasar identifikasi dan analisis hasil 

pengawasan pada tahun sebelumnya. Konsep perencanaan 

program supervisi akademik adalah penyusunan dokumen 

perencanaan pemantauan serangkaian kegiatan membantu guru 

mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Perencanaan merupakan tahap pertama dalam 

melaksanakan supervisi. Hal-hal yang harus dipersiapkan dalam 

perencanaan ini, yaitu penentuan waktu supervisi, instrumen 

supervisi, materi-materi supervisi dan lain sebagainya. Fungsi 

perencanaan diantaranya menghasilkan kerangka kerja dan 

sebagai pedoman penyelesaian, menentukan proses untuk 

mencapai tujuan, mengukur setiap langkah atau 

membandingkannya dengan hasil yang seharusnya dicapai, 

mencegah pemborosan (baik tenaga, waktu, dan uang), dan 

mempersempit kemungkinan timbulnya hambatan. 

b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan ialah upaya merealisasikan apa yang telah 

direncanakan. Dalam pelaksanaan supervisi ini, seorang 

supervisor mempertimbangkan metode, pendekatan dan teknik 

supervisi yang dilaksanakan. Selain itu, prinsip-prinsip supervisi 
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seperti objektif, demokratif, humanis, berkesinambungan dan 

lainnya menjadi hal penting dalam menjalankan proses supervisi. 

c. Evaluasi 

Evaluasi merupakan serangkaian proses untuk menentukan 

kualitas dari sebuah aktivitas berdasarkan pertimbangan dan 

kriteria tertentu dalam rangka mengambil keputusan. Evaluasi 

dalam kegiatan supervisi pendidikan merupakan serangkaian 

langkah untuk menilai, menentukan sebuah kegiatan proses 

pembelajaran yang telah ditentukan untuk kemudian menjadi 

pertimbangan dan keputusan supervisi. 

d. Tindak lanjut 

Hasil dari supervisi perlu ditindaklanjuti agar memberikan 

dampak yang nyata untuk meningkatkan profesionalisme guru. 

Tindak lanjut tersebut berupa penguatan dan penghargaan; 

teguran yang bersifat mendidik; dan kesempatan untuk mengikuti 

penataran dan pelatihan lebih lanjut. Pemanfaatan hasil umpan 

balik supervisi akademik menyangkut dua kegiatan penting,
42

 

yaitu:  

1) Pembinaan langsung 

Pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal yang sifatnya 

khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil analisis 

supervisi. 

                                                           
42

 Donni Juni Priansa, op.cit., hlm. 117 



39 

 

 
 

2) Pembinaan tidak langsung 

Pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal yang sifatnya 

umum yang perlu perhatian dan perbaikan setelah memperoleh 

hasil analisis supervisi. 

B. Kompetensi Profesional Guru 

1. Pengertian Kompetensi Guru 

Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan 

layak.
43

 Sedangkan dalam UU Guru dan Dosen Bab I pasal 1 ayat 10, 

disebutkan bahwa komptensi adalah seperangkat perilaku dan 

pengetahuan yang harus, dikuasai, dihayati, dan dimiliki oleh 

guru/dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.
44

  

Suyanto dan Djihad menyatakan bahwa pada dasarnya 

kompetensi diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan. Mc Load 

dalam Suyanto dan Djihad mendefinisikan “kompetensi sebagai 

perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan 

sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Kompetensi guru sendiri ialah 

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban secara 

bertanggungjawab dan layak di mata pemangku kepentingan”.
45
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Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa kompetensi guru 

merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan 

atau menjalankan profesi gurunya. 

2. Pengertian Kompetensi Profesional Guru 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan 

materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang membimbing 

peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 

Standar Nasional Pendidikan.
46

 Guru harus menguasai dan memahami 

materi ajar yang ada dalam kurikulum, memahami struktur, konsep 

dan metode keilmuan yang koheren dengan materi ajar, memahami 

hubungan konsep antar mata pelajaran terkait dan menerapkan konsep 

keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, guru juga harus menguasai langkah-langkah 

penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan dan 

materi bidang studi. Menurut Undang-Undang No. 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen, kompetensi profesional adalah kemampuan 

penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi 

profesional meliputi kepakaran atau keahlian dalam bidangnya yaitu 

penguasaan bahan yang harus diajarkannya beserta metodenya, rasa 

tanggung jawab akan tugasnya dan rasa kebersamaan sengan sejawat 

guru lainnya. Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 
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ayat (3) butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi 

profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta 

didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 

Nasional Pendidikan. 

Dari beberapa pengertian di atas, terlihat jelas bahwa 

profesional guru berdampak besar dalam perkembangan murid, 

terlebih lagi pengaruh di dalam dunia pendidikan. Di antaranya adalah 

kompetensi yang memadai, penguasaan skills dan attitude yang 

terampil dan mulia, penggunaan metodologi pembelajaran yang 

variatif dan inspiratif, kemampuan beradaptasi terhadap dinamika 

kehidupan yang terus menerus berubah, serta menjadi aktor terdepan 

yang progresif melahirkan perubahan- perubahan positif dan 

konstruktif demi kemajuan murid, masyarakat, bangsa, maupun 

negara. 

3. Aspek-Aspek Kompetensi Profesional 

Kemampuan, keahlian atau sering disebut dengan kompetensi 

profesional guru sebagaimana dikemukakan oleh Piet A. Sahartian dan 

Ida Aleida adalah sebagai berikut kompetensi profesional guru yaitu 

kemampuan penguasaan akademik (mata pelajaran yang diajarkan) 
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dan terpadu dengan kemampuan mengajarnya sekaligus sehingga guru 

itu memiliki wibawa akademis.
47

 

Kompetensi profesional yang dimaksud adalah kemampuan 

guru untuk menguasai masalah akademik yang sangat berkaitan 

dengan pelaksanaan proses belajar-mengajar, sehingga kompetensi ini 

mutlak dimiliki guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik 

dan pengajar. Para pakar dan ahli pendidikan mengemukakan bahwa 

kompetensi guru merupakan salah satu syarat yang pokok dalam 

pelaksanaan tugas guru dalam jenjang apapun. 

Adapun kompetensi profesional yang dikembangkan oleh 

proyek pembina pendidikan guru adalah sebagaimana yang telah 

dikemukakan oleh Nana Sujdana sebagai berikut: 

a. Menguasai bahan. 

b. Mengelola program belajar mengajar. 

c. Mengelola kelas. 

d. Mengunakan media atau sumber belajar. 

e. Menguasai landasan pendidikan. 

f. Mengelola interaksi belajar-mengajar. 

g. Menilai prestasi belajar-mengajar. 

h. Mengenal fungsi bimbingan dan penyuluhan. 

i. Mengenal dan meyelenggarakan admistrasi sekolah. 
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j. Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan 

pengajaran.
48

 

4. Indikator Kompetensi Profesional Guru 

Kompetensi profesional guru dalam meningkatan efektivitas 

pembelajaran dalam penelitian ini merujuk pada teori yang terdapat 

dalam Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan 

dosen dan undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas 

yakni:  

a. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan,  

b. Mampu menyusun program pembelajaran,  

c. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran bervariasi, 

mampu mengembangkan dan menggunakan alat, media, dan 

sumber belajar yang relevan,  

d. Mampu mengoraganisasikan dan melaksanakan program 

pembelajaran,  

e. Mampu melaksanakan evaluasi pembelajaran.
49

 

Dari kompetensi tersebut jika ditelaah secara mendalam maka 

hanya mencakup dua bidang kompetensi yang pokok bagi guru, yaitu 

kompetensi kognitif (pengetahuan) dan kompetensi afektif (perilaku). 

Untuk analisis guru sebagai pengajar maka kemampuan guru atau 
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kompetensi guru yang banyak hubunganya dengan usaha 

meningkatkan proses dan hasil belajar dapat digolongkan kedalam 

empat kemampuan, yaitu: 

1. Merencanakan program belajar-mengajar. 

2. Melaksanakan dan memimpin atau mengelola proses belajar-

mengajar. 

3. Menilai kemajuan proses belajar-mengajar. 

4. Menguasai bahan pelajaran yaitu bidang studi atau mata pelajaran 

yang dipegangnya.
50

 

Sedangkan dalam Permen (Peraturan Pemerintah) No.16 Th. 

2007 tentang kualifikasi akademik dan kompetensi guru dalam aspek 

kompetensi profesional meliputi: 

a. Menguasai materi, struktur konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu. 

b. Menguasai standart kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran yang diampu. 

c. Mengembangkan materi pelajaran yang di ampu secara kreatif. 

d. Mengembangkan keprofesionalannya secara berkelanjutan

 dan melakukan tindakan efektif. 

e. Memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan diri.
51
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C. Supervisi Akademik dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional 

Guru 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 

2007 tentang Standar Kepala Madrasah, ditegaskan bahwa salah satu tugas 

kepala madrasah adalah melaksanakan supervisi akademik yang meliputi: 

merencanakan program supervisi akademik terhadap guru dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru, melaksanakan supervisi akademik 

terhadap guru dengan menggunkan pendekatan dan teknik supervisi yang 

tepat, menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 

rangka peningkatan profesionalisme guru.
52

 Dari peraturan tersebut, 

sebagai supervisor akademik kepala sekolah harus menguasai kompetensi 

konsep supervisi akademik yang meliputi: penegertian, tujuan dan fungsi, 

prinsip-prinsip, dan dimensi-dimensi supervisi akademik setelah dapat 

mengimplementasikan supervisi akademik tersebut dengan baik sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. 

Tujuan supervisi akademik adalah membantu guru 

mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran yang 

direncanakan. Melalui supervisi akademik diharapkan kualitas 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru semakin meningkat. Selanjutnya 

departemen Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa kompetensi supervisi 
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akademik yang harus dimiliki kepala madrasah dalam rangka membantu 

guru mencapai tujuan pembelajaran,
53

 yaitu: 

1. Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan 

kecenderungan tiap mata pelajaran (mapel) yang relevan di sekolah 

menengah yang sejenis. 

2. Memahami konsep, prinsip, teknologi/teori, karakteristik dan 

perkembangan proses pembelajaran setiap mapel dalam rumpun mata 

pelajaran yang relevan di sekolah menengah sejenis. 

3. Membimbing guru dalam menyusun silabus setiap mapel 

berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, 

dan prinsip pengembangan kurikulum. 

4. Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi 

pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai potensi siswa 

melalui mapel dalam rumpun mapel yang relevan di sekolah 

menengah yang sejenis. 

5. Membimbing guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

6. Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

baik di kelas, laboratorium, lapangan, atau yang lainnya. 

7. Membimbing guru dalam merawat, mengelola, menggunakan dan 

mengembangkan media pembelajaran dan fasilitas pembelajaran. 
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8. Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Supervisi akademik dilaksanakan untuk membantu guru dalam 

kemampuan, ketrampilan mengajar, dan tugas profesional sebagai guru. 

Kepala madrasah dalam menjalankan tugas supervisi harus memonitor 

proses pembelajaran di madrasah dan mengetahui tugas guru dalam proses 

pembelajaran supaya bimbingan yang dilakukan sesuai dengan yang 

dibutuhkan guru. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan bantuan profesional 

berupa dorongan, bimbingan, dan arahan dari kepala sekolah kepada guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bantuan profesional oleh 

kepala madrasah pada proses pembelajaran, meliputi supervisi akademik 

pada perencanaan pembelajaran, dan supervisi akademik pada evaluasi 

pembelajaran. 

D. Guru Profesional dalam Perspektif Islam  

Konsep guru yang ditawarkan Ibn Sina dalam Abuddin Nata dalam 

bukunya Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, adalah: berkisar tentang 

guru yang baik, yang berakal cerdas, beragama, mengetahui cara mendidik 

akhlak, cakap dalam mendidik anak, berpenampilan tenang, jauh dari 

berolok- olok dan main- main di hadapan muridnya, tidak bermuka 
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masam, sopan santun, bersih dan suci murni.
54

 Hal yang sama dinyatakan 

oleh Malik Fadjar bahwa tugas guru di masa depan itu berat dikarenakan 

harus menjalankan tugas mengajar, mendidik dan membimbing peserta 

didik untuk menyongsong masa depan. Tentang masa depan sekarang ini 

telah ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

derasnya informasi. Oleh karena itu kualitas guru rasanya tidak cukup, 

bahkan kurang relevan kalau tolak ukurnya hanya pada tingkat pendidikan 

formal atau ijazah yang dikantungi. Tetapi lebih penting adalah faktor 

pembinaan dan pengembangan keprofesian maupun jiwa dan semangat 

keguruannya.
55

 

Bila dibandingkan guru di masa sekarang dengan guru pada masa 

awal Islam sangatlah jauh, guru pada masa awal Islam merupakan manusia 

yang paripurna, lihatlah sosok seperti Ibnu Sina, Ibnu Khaldun, Ar-Razi, 

AlKhoaritsmi, dan tokoh-tokoh lainnya. Beliau-beliau merupakan sosok 

ulama yang ilmuwan (guru) dan ilmuwan (guru) yang ulama, yang 

berkedudukan terhormat di masyarakat, bahkan sebagian besar dari 

mereka menjadi penasihat pemerintah, dimana pemerintah bila 

membutuhkan nasehat dari para ulama dengan rela mendatangi rumah atau 

masjid tempat guru itu tinggal. Kahebatan guru pada masa kejayaan Islam, 

disebabkan oleh komitmennya dalam meneladani kehidupan sang maha 

guru yaitu Nabi Muhammad SAW. 
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Dalam Alqur-an Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW 

adalah untuk menjadi guru, sebagaimana firman-Nya QS. Al-Jum‟ah (62) 

ayat 2: 

لُو عَلَيْهِمْ آيَاتوِِ وَيُ زكَِّيهِمْ وَيُ عَلِّمُهُمُ الْكِتَابَ  هُمْ يَ ت ْ يِّيَن رَسُولًَ مِن ْ  وَالحِْكْمَةَ وَإِنْ كَانوُا ىُوَ الهذِي بَ عَثَ فِي الْأُمِّ

 مِنْ قَ بْلُ لَفِي ضَلَالٍ مُبِينٍ 

Artinya: “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 

Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 

mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah 

(As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata” 

Pada ayat ini, dijelaskan bahwa Tugas Nabi Muhammad SAW adalah:  

1. Membacakan ayat suci Al Qur-an yang di dalamnya terdapat petunjuk 

dan bimbingan untuk memperoleh kebaikan dunia dan akhirat. 

2. Membersihkan mereka dari akidah yang menyesatkan, dosa 

kemusyrikan, sifatsifat jahiliyah yang biadab sehingga mereka 

berakidah tauhid meng Esakan Allah SWT, tidak tunduk kepada 

pemimpin-pemimpin yang menyesatkan mereka dan tidak percaya 

lagi kepada sembahan mereka seperti batu, pohon kayu, dan 

sebagainya.  



50 

 

 
 

3. Mengajarkan kepada mereka syari‟at agama beserta hukum-hukumnya 

serta hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya.
56

 

Diutusnya Nabi Muhammad SAW adalah untuk mendidik umatnya 

dari kebodohan (jahiliyah) kepada kondisi yang tercerahkan secara iman 

dan tradisi kehidupan di bawah naungan Alqur-an. Sebagai Rasul utusan 

Allah tugas utama adalah mendidik umatnya, sebagaimana firman Allah 

QS. Ali Imron (3):164: 

لُوا۟  نْ أنَفُسِهِمْ يَ ت ْ ُ عَلَى ٱلْمُؤْمِنِيَن إِذْ بَ عَثَ فِيهِمْ رَسُولَاً مِّ ءَايَٰ تِوِۦ وَيُ زكَِّيهِمْ وَيُ عَلِّمُهُمُ ٱلْكِتَٰ بَ وَٱلحِْكْمَةَ وَإِن   عَلَيْهِمْ لَقَدْ مَنه ٱللَّه

بِينٍ    كَانوُا۟ مِن قَ بْلُ لَفِى ضَلَٰ لٍٍۢ مُّ

Artinya: “Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang 

beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari 

golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat 

Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al 

Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, 

mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” 

Allah SWT benar-benar memberi keuntungan dan nikmat kepada 

semua orangorang mukmin umumnya dan kepada orang-orang beriman 

bersama-sama Rasulullah khususnya, karena Alllah mengutus rasul dari 

kalangan mereka sendiri, sehingga mereka mudah memahami tutur 

katanya dan dapat menyaksikan tingkah lakunya untuk diikuti dan 

dicontoh amal-amal perbuatannya. Nabi Muhammad langsung 
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membacakan ayat-ayat kebesaran Allah mensucikan mereka dalam amal 

dan i‟tikad, dan mengajarkan kepada mereka (Alqur-an) serta hukum-

hukum Allah. Sedangkan sebelum datangmya Rasul itu nyata-nyata 

mereka dalam kesesatan.
57

 

Sebagai_seorang_guru, Nabi_Muhammad_SAW tidak hanya 

berorientasi_kepada kecakapan-kecakapan ranah cipta saja, tetapi juga 

mencakup dimensi ranah rasa dan karsa. Bahkan lebih dari itu Nabi 

Muhammad SAW. sudah menunjukan kesempurnaan sebagai seorang 

pendidik sekaligus pengajar, karena beliau dalam pelaksanaan 

pembelajarannya sudah mencakup semua aspek yang ditetapkan oleh oleh 

para ahli pendidikan bahwa pendidikan harus bersifat kognitif (Rasulullah 

SAW. menularkan pengetahuan dan kebudayaan kepada orang lain), 

bersifat psikomotorik (Rasulullah SAW. melatih keterampilan jasmani 

kepada para sahabatnya), bersifat afektif (Rasulullah SAW. selalu 

menanamkan nilai dan keyakinan kepada sahabatnya).
58

 

Berdasarkan_pernyataan di atas dapat_disimpulkan bahwa profesi 

mengajar sebagai_guru adalah_ibadah, maka dalam proses mengajar 

dibutuh sikap yang baik dan ikhlas. Profesionalisme guru atau guru yang 

profesional dalam perspektif pendidikan Islam_memiliki kreteria tertentu, 

paling tidak memiliki kapasitas ilmu yang memadai, bertakwa dan 

berahlak mulia. 
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E. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir di bawah ini untuk memudahkan pembaca 

dalam mengetahui penelitian ini: 

2.2 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan di atas menunjukkan, kepala madrasah harus memiliki lima 

kompetensi yang terdapat pada peraturan menteri pendidikan nasional No. 

13 Tahun 2007, salah satunya ialah supervisi akademik. Kegiatan 

supervisi akademik tersebut bertujuan untuk meningkatkan profesionalime 

guru.

Kepala madrasah memiliki tugas melakukan supervisi  

(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 13 Tahun 2007) 

Supervisi akademik kepala madrasah 

Tingkatkan profesionalisme guru 



 

53 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 

implementasi supervisi akademik dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru di MAN 2 Kota Kediri. Untuk mencapai tujuan tersebut 

maka peneliti terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data tentang 

pelaksanaan supervisi akademik, hasil dari supervisi akademik dan tindak 

lanjut hasil supervisi akademik, sehinggga peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif. Dalam pendekatan kualitatif, peneliti 

mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi 

dengan orang-orang di lokasi penelitian.
59

 Penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang datanya dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

berupa angka-angka. Data yang dimaksud berupa naskah wawancara, foto, 

rekaman, catatan lapangan, dan dokumen lainnya yang terkait dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan sifat penelitian di atas, peneliti berperan sebagai 

instrumen utama dalam mengumpulkan data, sehingga perlu untuk 

menyesuaikan realitas yang ada di lapangan baik menangkap makna 

maupun memahami setiap fenomena yang berkaitan dengan supervisi 
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akademik kepala madrasah dalam meningkatan kompetensi guru di MAN 

2 Kota Kediri. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil 

penelitian dalam pendekatan kualitatif. Moleong mengemukakan bahwa 

kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Peneliti 

sebagai perencana, pelaksana, analisis, pengumpulan data, penafsir data 

dan menjadi pelapor hasil penelitiannya.
60

 Peneliti hadir dalam setiap 

pertemuan dengan informan, secara langsung juga melakukan pengamatan 

terhadap lingkungan dan informan yang diwawancarai. 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk memahami dan 

mendeskripsikan Implementasi Supervisi Akademik Kepala Madrasah 

dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di MAN 2 Kota Kediri 

mengenai pelaksanaan, hasil, dan tindak lanjut hasil program supervisi 

akademik kepala madrasah terutama dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Kota Kediri yang terletak di Jl. 

Letjend Suprapto No. 58 Kelurahan Banjaran Kecamatan Kota, Kota 

Kediri, Jawa Timur, kode pos 64124.  
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D. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian adalah keterangan atau bahan nyata yang 

dapat dijadikan bukti dan bahan dasar kajian. Sedangkan sumber data 

adalah subyek di mana data diperoleh.
61

 Sumber data dalam penelitian ini 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu manusia dan bukan manusia. Sumber 

data manusia berfungsi sebagai subyek atau informan kunci (key 

informan). Sedangkan sumber data bukan manusia adalah berupa 

dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto, 

catatan rapat atau tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan fokus 

penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data ada dua, yakni sumber data 

primer dan sumber data sekunder, berikut adalah penjelasan terkait dengan 

kedua sumber data tersebut: 

1. Sumber primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya, misal informan, situs sosial atau peristiwa-peristiwa yang 

diamati.
 62

  

2. Sumber data sekunder data atau informasi yang diperoleh dari sumber 

lain atau telah diolah oleh pihak lain, seperti dokumen.
63
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat beberapa teknik dalam pengumpulan data, yaitu 

observasi, wawancara, dan analisis dokumentasi.
64 

Lebih rinci prosedur 

pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara, yaitu data yang diperoleh dari kutipan langsung orang-

orang tentang pengalaman, pendapat, perasaan dan pengetahuannya
65

. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada beberapa 

informan kunci, yakni kepala MAN 2 Kota Kediri yang merupakan 

sumber data utama, waka kurikulum dan guru untuk memberikan 

informasi yang berkenaan dengan penelitian. 

2. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis, mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis 

untuk kemudian dilakukan pencatatan. Teknik ini dilakukan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian sekaligus 

menyalinkan data-data yang diperoleh. Data yang diperoleh dari 

teknik ini adalah: kegiatan perencanaan, pelaksanaan kegiatan 

supervisi akademik dan tindak lanjut hasil pelaksanaan kegiatan 

Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Kompetensi Profesional Guru di MAN 2 Kota Kediri. 

3. Dokumentasi  
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Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait 

implementasi supervisi akademik dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru di MAN 2 Kota Kediri yang diperoleh dari foto 

pelaksanaan supervisi akademik, dokumen berkas yang terdiri atas 

instrumen kegiatan supervisi akademik, RPP, materi kegiatan 

pembinaan guru (workshop, Musyawarah Guru Mata Pelajaran, dan 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan), hasil evaluasi kegiatan 

supervisi akademik. 

 

F. Analisis Data 

1. Data Reduction (pengurangan data), yaitu data yang diperoleh dari 

lapangan penelitian dan telah dipaparkan apa adanya, dapat 

dihilangkan atau tidak dimasukkan ke dalam pembahasan hasil 

penelitian, karena data yang kurang valid akan mengurangi 

keilmiahan hasil penelitian. Penelitian ini terbatas pada implementasi 

supervisi akademik dalam meningkatkan kompetensi profesional guru 

di MAN 2 Kota Kediri. 

2. Data Display (penyajian data), yaitu data yang diperoleh dari yang 

terlibat dalam penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dan 

tidak menutup kekurangan. Hasil penelitian akan dipaparkan dan 

digambarkan apa adanya dengan cara sistematik, yang mudah dibaca 

dan dipahami sesuai dengan urutan rumusan masalah yang berkaitan 
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dengan pelaksananaan, hasil dan tindak lanjut hasil pelaksanaan 

program supervisi akademik di MAN 2 Kota Kediri. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data merupakan konsep penting yang 

bertujuan untuk menjamin dan meyakinkan pihak lain, bahwa temuan 

penelitian benar-benar absah. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode triangulasi. Triangulasi adalah pendekatan multimetode yang 

dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan  dan menganalisis data. Ada 4 

macam triangulasi yang digunakan sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, antar peneliti, dan teori. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunkaan trianggulasi metode. 

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 

data dengan cara yang berbeda. 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dalam skripsi ini terdiri atas tiga tahap yaitu 

tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian.
66

 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini dilakukan dengan observasi pra riset. Tujuannya untuk 

menggambarkan lokasi penelitian secara umum. 

2. Tahap Pelaksanaan 
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Pelaksanaan diawali dengan tahap pengamatan secara langsung di 

lokasi penelitian untuk melakukan kegiatan pengamatan implementasi 

supervisi akademik dalam meningkatkan kompetensi profesional guru, 

kemudian mengamati kegiatan yang berhubungan dengan 

implementasi supervisi akademik dan kompetensi profesional guru 

dengan teknik dokumentasi. Yang terakhir melaksankan kegiatan 

wawancara dengan kepala madrasah, badan pengawas madrasah, waka 

kurikulum, guru mata pelajaran, dan ketua kelas. 

3. Tahap Penyelesaian  

Tahap terakhir adalah melakukan analisis data dan menyusun 

kerangka laporan hasil penelitian. Laporan penelitian ini disusun 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, dengan demikian laporan penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan keabsahan dan kebenarannya. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Profil MAN 2 Kota Kediri 

Nama Madrasah   : MAN 2 Kota Kediri 

Alamat Madrasah    

a. Jalan    : Jl. Letjend Suprapto No. 58  

b. Desa    : Banjaran 

c. Kecamatan   : Kota 

d. Provinsi   : Jawa Timur 

e. Kode Pos   : 64124 

f. Telepon   : 0354-691771 

Website    : www.man2kotakediri.sch.id 

Tahun Berdiri / Akreditasi : 1992 / A 

2. Visi, Misi, dan Tujuan MAN 2 Kota Kediri 

a. Visi 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang bercirikan Agama Islam, dalam 

menghadapi perkembangan dan tantangan masa depan seperti: 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, era informasi dan 

http://www.man2kotakediri.sch.id/
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globalisasi yang sangat cepat serta tantangan moral dan akhlak 

yang dinamis dalam visi madrasah sebagai berikut: 

Islami, Terampil, Inovatif, Tanggung Jawab, Handal, Optimis, 

Amanah, Hebat Bermartabat (ISTITHOAH) 

1) Madrasah yang berkualitas 

Madrasah yang ingin diwujudkan oleh MAN 2 Kota Kediri 

adalah Madrasah yang berkualitas, yaitu: 

a) Madrasah yang mempunyai nilai-nilai keagamaan dan 

keilmuan, nilai output dan outcome dalam masyarakat, nilai 

budaya dan miniatur masyarakat; 

b) Madrasah yang dapat mencetak seluruh civitas akademika, 

baik guru, tenaga pendidikan, maupun siswa menjadi 

manusia yang mempunyai: 

a) Keimanan dan ketaqwaan yang tinggi; 

b) Al-akhlaq al-karimah dan kepribadian yang mantap; 

c) Wawasan keilmuan yang tinggi dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi; 

d) Wawasan ketrampilan hidup dan kemandirian; 

e) Wawasan karakter bangsa. 

2) Wahana berprestasi 

MAN 2 Kota Kediri menginginkan madrasah ini menjadi: 

1) Tempat menempa diri menuju prestasi; 
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2) Tempat pendidikan dan pelatihan sesuai dengan bakat dan 

minat menuju prestasi; 

3) Tempat untuk berlomba prestasi 

Yang dimaksud prestasi dalam semua bidang, baik kegamaan, 

keilmuan, ketrampilan, olah raga, seni, dan lain-lainnya. 

b. Misi  

Secara operasional, misi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri 

dapat dijabarkan dalam point berikut: 

a. Mencukupi sarana dan prasarana yang mendukung Kegiatan 

Belajar Mengajar dan kegiatan ekstrakurikuler; 

b. Meningkatkan profesionalisme semua pendidik dan tenaga 

kependidikan; 

c. Menerapkan manajemen yang transparan dan meningkatkan 

pelayanan yang terbaik, mengembangakan sistem dan 

managemen madrasah yang berbasis penjaminan mutu; 

d. Menciptakan lingkungan yang sehat, kondusif, tertib, disiplin, 

bersih, indah, nyaman, harmonis, dan Islami; 

e. Mengembangkan proses belajar mengajar yang aktif, inovatif, 

kreatif, efektif, menyenangkan, dan demokratis; 

f. Meningkatkan peran serta stakeholders dalam pengembangan 

madrasah; 

g. Mewujudkan madrasah yang memenuhi standar nasional 

pendidikan yang berorientasi pada standar internasional; 
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h. Menumbuhkan kemandirian siswa dengan program 

ketrampilan; 

i. Melaksanakan Full Day School dan Boarding School. 

c. Tujuan 

Tujuan pendidikan di MAN 2 Kota Kediri sebagai bagian dari 

tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Berdasarkan 

visi dan misi tersebut di atas, maka tujuan MAN 2 Kota Kediri 

ditetapkan sebagai berikut: 

a. Memiliki gedung, perabot/meubelair, peralatan dan sumber 

belajar yang cukup untuk mendukung kegiatan belajar 

mengajar dan kegiatan ekstrakurikuler; 

b. Memiliki jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang 

cukup, profesional dan berdedikasi tinggi; 

c. Memiliki akuntabilitas tinggi dalam semua bidang khususnya 

bidang keuangan dan pelayanan; 

d. Terciptanya lingkungan yang sehat, kondusif, tertib, disiplin, 

bersih, indah, nyaman, harmonis, dan Islami; 

e. Mempunyai lulusan dengan nilai tinggi dan dapat melanjutkan 

ke perguruan tinggi; 

f. Terbentuk stakeholders yang mempunyai rasa memiliki 

madrasah (school ownership); 
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g. Tercapainya madrasah yang memnuhi standar internasional; 

h. Mempunyai lulusan yang mandiri dan life skill yang tinggi; 

i. Melaksanakan Full Day School dan Boarding School. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Perencanaan Program Supervisi Akademik dalam Meningkatkan 

Kompetensi Profesional Guru di MAN 2 Kota Kediri 

Perencanaan merupakan langkah awal dalam mencapai target 

kerja agar dapat berjalan dengan efektif. Adapun perencanaan 

program supervisi akademik penting untuk dilakukan sebagai acuan 

kepala madrasah salah satunya dalam membentuk tim supervisi. Tim 

supervisi terdiri dari kepala madrasah, waka kurikulum, dan guru 

senior yang telah ditunjuk oleh kepala madrasah dan dianggap telah 

berpengalaman, sebagaimana hasil wawancara berikut ini: 

“… dalam penyusunan program supervisi akademik kepala 

madrasah dibantu oleh waka kurikulum, dan guru-guru yang 

ditunjuk. Guru-guru yang ditunjuk itu berdasarkan: 

kemampuan mereka seperti senioritas dan sebagainya, tidak 

mungkin kan guru muda mensupervisi guru yang sudah tua, 

tetapi tidak semua guru senior, karena guru senior dalam artian 

usia belum tentu dia memiliki kecakapan dalam pembelajaran 

yang bagus. Mereka juga saya minta untuk membantu 

melaksanakan kegiatan supervisi…”
67

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh waka kurikulum, yakni: 
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“…penyusunan program supervisi akademik kepala madrasah 

melibatkan waka kurikulum dan beberapa guru senior…”
68

 

 

Tim supervisi tersebut selanjutnya merumuskan tujuan 

supervisi akademik, menentukan sasaran supervisi akademik, dan 

membuat jadwal supervisi, serta mempelajari instrumen supervisi 

yang dituangkan pada program supervisi akademik. Dokumen tersebut 

akan menjadi dasar dan acuan kepala madrasah dan tim untuk 

melaksanakan supervisi akademik. Hal tersebut berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala madrasah sebagai berikut: 

“…tim supervisi bertugas untuk merumuskan tujuan dan 

menentukan sasaran supervisi program supervisi yang kami 

berikan kepada bapak/ibu guru dijadwalkan oleh waka 

kurikulum, nanti ada itu lihat jadwalnya, hari apa dan 

sebagainya untuk kami melakukan kegiatan supervisi itu. 

Kemudian tim supervisi mempelajari instrumen supervisi...”
69

 

 

Sejalan yang disampaikan oleh guru biologi supaya program 

supervisi akademik tepat sasaran ada beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan dalam penyusunan program supervisi akademik, sebagai 

berikut: 

 “…dalam perumusan program supervisi kepala madrasah 

memaparkan tujuan pelaksanaan supervisi, langkah dan waktu 

pelaksanaannya, kemudian meminta kami untuk menanggapi 

dan mengoreksi serta meminta masukan dari kami…”
70

 

 

Lebih lanjut waka kurikulum menjelaskan tujuan dari supervisi 

akademik, yakni: 
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“…tujuan dan sasaran kegiatan supervisi akademik kepada 

guru yaitu untuk pembinaan yang dilakukan oleh kepala 

madrasah bahwa kepala madrasah mempunyai fungsi 

pembinaan terhadap guru sekaligus memiliki fungsi supervisor 

untuk memantau kegiatan guru sebagi pengajar…”
71

 

 

Sementara itu berdasarkan telaah dokumen pelaksanaan 

supervisi pembelajaran ditemukan jadwal pelaksanaan kegiatan yang 

merupakan salah satu bentuk dari perencanaan, sebagai berikut
72

: 

 

Gambar 4.1 Jadwal Supervisi Akademik 

 

Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa jadwal 

pelaksanaan supervisi yang dibuat oleh kepala madrasah bersama tim 

pengawas berisi keterangan yaitu guru siapa yang akan disupervisi, 

kapan pelaksanaan  kegiatan supervisi, nama guru beserta mata 

                                                           
71

 Wawancara dengan Bapak Edi Priyanto, M.Pd.I, Jumat, 14 Januari 2022, pukul 07.26 WIB 
72

 Dokumentasi MAN 2 Kota Kediri didapatkan dari waka kurikulum, 14 Januari 2022  



67 

 

 
 

pelajaran yang diampunya, dan nama guru yang menjadi pengawas. 

Jadwal tersebut dapat mempermudah dalam pelaksanaan kegiatan 

supervisi akademik. Dalam hal ini, jadwal tersebut dibuat berdasarkan 

kesepakatan antara tim dan guru yang bersangkutan agar dapat 

dilaksanakan sesuai dengan target yang ditentukan. 

Pada setiap awal tahun pelajaran, kepala madrasah melakukan 

perencanaan supervisi akademik. Sebagaimana yang telah 

disampaikan sebagai berikut: 

“...kegiatan perencanaan supervisi akademik dilakukan pada 

saat awal tahun pelajaran pada bulan Juni-Juli. Kegiatan ini 

meliputi kegiatan meningkatkan kompetensi guru melalui 

pelatihan-pelatihan (workshop). Ada pelatihan eksternal dan 

internal. Pelatihan internal, kita setiap awal tahun pelajaran 

baru ada review kurikulum dan disitu ada pengembangan 

keprofesian berkelanjutan (PKB) guru, Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) …”
73

 

 

Sejalan dengan pernyataan kepala madrasah, guru akidah akhlak juga 

menyatakan bahwa: 

 

“…adanya workshop review kurikulum mbak, yang gunanya 

itu untuk meningkatkan kompetensi guru dan itu diadakan 

pada awl tahun pelajaran baru…”
74

 

 

Berikut ini adalah kegiatan workshop review kurikulum dan 

peningkatan kompetensi guru MAN 2 Kota Kediri
75

: 
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Gambar 4.2 Kegiatan Workshop dan Peningkatan Kompetensi 

Guru 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa kegiatan 

tersebut merupakan agenda rutin tahunan yang diadakan setiap bulan 

Juni menjelang tahun ajaran baru. Kegiatan ini diselenggarakan secara 

daring selama satu minggu pada tanggal 5-10 Juli 2021 dibuka oleh 

bapak kepala Kantor Kementerian Agama Kediri. Kegiatan workshop 

ini bertujuan untuk mereview kembali dokumen kurikulum tahun 

sebelumnya yang kemudian dibedah dan disempurnakan menjadi 

dokumen yang baru untuk dijadikan acuan di tahun pelajaran 

2021/2022. 

Penyusunan program supervisi akademik yang dirancang oleh 

kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru 

mencakup seluruh proses pembelajaran, sebagaimana pernyataan 

berikut ini: 

 



69 

 

 
 

“…ada tiga supervisi yang kami lakukan, yang pertama 

supervisi perencanaan pembelajaran, supervisi pelaksanaan 

pembelajaran, dan supervisi penilaian atau evaluasi 

pembelajaran…”
76

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh waka kurikulum, yaitu: 

 

“…dalam penyusunan program supervisi akademik yang perlu 

diperhatikan adalah tugas guru yakni pembuatan perangkat 

pembelajaran, bagaimana guru melaksanakan pembelajaran, 

mengevaluasi pembelajaran dan melaporkan hasil belajar. Jadi 

ada supervisi perencanaan pembelajaran, kemudian ada 

supervisi pelaksanaan pembelajaran, dan supervisi penialaian 

pembelajaran...”
77

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

yang menjadi dasar pertimbangan kepala madrasah dalam membantu 

guru adalah hasil pengamatan terhadap kompetensi guru terkait 

penguasaan kelas dan metode mengajar, serta hasil penilaian 

pembelajaran yang dilakukan guru. Adapun hasil yang diharapkan 

dalam penyusunan program supervisi adalah agar pelaksanaan 

supervisi akademik dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan 

target. 

Perencanaan supervisi akademik kepala madrasah dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru di MAN 2 Kota Kediri 

diawali dengan kepala madrasah membentuk tim supervisor. 

Kemudian tim yang telah dibentuk merumuskan tujuan, menentukan 

sasaran, membuat jadwal dan menelaah instrumen supervisi 
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akademik. Perencanaan program supervisi akademik dilaksanakan 

secara rutin pada setiap awal tahun pelajaran, dengan mengadakan 

pembinaan rutin seperti workshop review kurikulum. Penyusunan 

program supervisi akademik mencakup seluruh proses pembelajaran, 

yakni pada perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. 

Pada hasil paparan data penelitian tentang perencanaan supervisi 

akademik MAN 2 Kota Kediri, peneliti mengambil kesimpulan 

sekaligus menjadi temuan, dapat dilihat pada bagan berikut ini: 

Bagan 4.1 Perencanaan Supervisi Akademik dalam Meningkatkan 

Kompetensi Profesional Guru di MAN 2 Kota Kediri 
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2. Pelaksanaan Supervisi Akademik dalam Meningkatkan 

Kompetensi Profesional Guru di MAN 2 Kota Kediri 

Pelaksanaan supervisi memiliki kedudukan yang sangat 

penting, dimana supervisi merupakan salah satu upaya dalam 

pembinaan dan pengembangan kompetensi guru. Kepala madrasah 

dan tim supervisi melaksanakan supervisi akademik dengan 

menggunakan instrumen penilaian sebagai acuan untuk menilai 

kinerja guru baik pada bidang administrasi maupun proses belajar 

mengajar di kelas. Pada bidang administrasi, aspek yang dinilai yaitu 

pada perangkat pembelajaran seperti program tahunan, program 

semester, silabus, RPP, dan penilaian. Dalam penyusunan dan 

pengumpulan perangkat pembelajaran, guru harus mengikuti standar 

operasional prosedur (SOP) yang telah disahkan oleh kepala MAN 2 

Kota Kediri. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh kepala 

madrasah sebagai berikut: 

“…kalau perencanaan pembelajaran, semua guru kan 

mengumpulkan kesini, saya cek i satu persatu. Jadi dalam 

proses pembuatan perangkat pembelajaran semua guru harus 

melaksanakannya sesuai dengan SOP…”
78

 

 

Waka kurikulum juga menanggapi pernyataan terkait SOP 

penyusunan dan pengumpulan perangkat pembelajaran, sebagai 

berikut: 
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“…dalam pembuatan dan penyusunan perangkat pembelajaran, 

guru harus mengikuti SOP penyusunan dan pengumpulan 

RPP…”
79

 

 

Hal tersebut juga dikuatkan oleh pernyataan guru biologi sebagai 

berikut: 

 

“…untuk pengumpulan dan penyusunan seperti RPP, prota, 

promes dan sebagainya kami para guru mengikuti prosedur 

yang telah disahkan oleh kepala madrasah…”
80

 

 

Mendukung pernyataan di atas terkait SOP penyusunan dan 

pengumpulan perangkat pembelajaran, dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini
81

: 

 

 

Gambar 4.3 Flowchart SOP Penyusunan dan Pengumpulan 

Perangkat Pembelajaran 
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 Gambar di atas menunjukkan langkah-langkah penyusunan 

dan pengumpulan perangkat pembelajaran yang harus diikuti oleh 

semua guru. Setiap guru menyusun perangkat pembelajaran sesuai 

dengan mata pelajaran yang diampu. Perangkat pembelajaran 

merupakan komponen yang harus disiapkan oleh guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran. Dengan adanya perangkat pembelajaran 

yang berkualitas, pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan 

target, serta hasil belajar siswa memuaskan maka kualitas 

pembelajaran dan lulusan dapat meningkat yang dinyatakan oleh 

kepala madrasah: 

 

“…dari komponen guru merencanakan pembelajaran,, 

melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil belajar. Bisa 

perencanaannya bagus tapi tidak dilaksanakan, perencanaan 

bagus, pelaksanaan bagus tapi alat evaluasinya rendah. 

Nilainya bagus semua belum tentu, terstandar nggak soal yang 

dia buat, asal-asalan nggak. Jadi ketiga-tiganya harus berjalan 

untuk peningkatan kualitas pembelajaran dan lulusan…”
82

 

 

Selanjutnya dalam pengumpulan perangkat pembelajaran, guru 

harus memperhatikan dengan sungguh-sungguh kelengkapan 

perangkat pembelajaran tersebut. Seperti yang disampaikan oleh waka 

kurikulum, berikut ini:  

“…setiap tahun menerbitkan tugas mengajar, nah diawal tahun 

ada beberapa yang kemudian harus dipenuhi seperti perangkat 

guru. Dari perangkat guru itu nanti ada check listnya. Jadi ada 

supervisi perencanaan pembelajaran, kemudian ada supervisi 

pelaksanaan pembelajaran, analisis, pelaporan, jadi basicnya 

itu ada pada tugas guru yakni merencanakan, melaksanakan, 

kemudian mengevaluasi, menganalisis, dan melaporkan…”
83
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Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh guru biologi, 

yaitu: 

 

“…dalam melaksanakan kegiatan supervisi akademik, kepala 

madrasah beserta tim mengawalinya dengan mengecek 

perangkat pembelajaran guru yang sebelumnya disusun 

berdasarkan  dan menganalisis kesiapan guru dalam 

mengajar…”
84

 

 

Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan instrumen tersedianya 

perangkat pembelajaran, pada gambar
85

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Blangko Supervisi Perangkat Pembelajaran 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa dengan 

adanya blangko supervisi akademik kepala madrasah dan tim 

supervisi menjadi lebih mudah dalam hal memonitoring kelengkapan 
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perangkat pembelajaran yang dilaksanakan pada awal tahun pelajaran 

baru yakni 2021/2022. 

Selanjutnya kepala madrasah dan tim mengadakan pertemuan 

awal untuk menetapkan kegiatan supervisi, seperti yang diungkapkan 

oleh kepala madrasah: 

“…kami dengan para guru melakukan kesepakatan sejak awal 

terkait pelaksanaan kegiatan supervisi, supaya tidak terjadi 

kesenjangan antara guru dan supervisor…”
86

  

 

Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh guru biologi 

sebagai berikut: 

 

“…kepala madrasah dan tim melakukan kesepakatan bersama 

kembali dengan para guru yang akan disupervisi supaya 

waktunya tidak berbenturan dengan kegiatan yang lain, 

meskipun sudah terjadwal kegiatan pelaksanaan supervisi…”
87

 

 

Pelaksanaan supervisi akademik kepala MAN 2 Kota Kediri 

dengan menggunakan teknik kunjungan kelas dan observasi. Teknik 

tersebut dilakukan dengan menggunakan pendekatan langsung, tidak 

langsung, dan kolaboratif. Pendekatan supervisi yang diterapkan saat 

kepala madrasah melaksanakan supervisi akademik, sesuai dengan 

kebutuhan guru yang disupervisi. Sebagaimana yang telah 

disampaikan oleh kepala madrasah sebagai berikut: 

“…pendekatan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru, 

kan ada pendekatan langsung, tidak langsung, kolaboratif. 

Artinya gini guru kita ketika mengajar problema yang dihadapi 
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mereka kan macam-macam, memang secara metodologi 

mereka kurang menguasai dan kurang bagus, tapi kontennya 

menguasai banget, ada juga guru kita yang kontennya tidak 

terlalu menguasai tetapi ngajarnya bagus, pada akhirnya 

dangkal-dangkal karena dalam menguasai kontennya tidak 

mendalam. Pendekatan yang sering kami lakukan yakni 

kolaboratif, karena menjaga juga perasaan guru, 

ketersinggungan guru justru akan mengganggu komunikasi 

kita sehingga hasilnya tidak baik...”
88

 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru biologi: 

 

“…kegiatan supervisi itu pada umumnya dilakukan pada saat 

berjalannya di tengah semester ketika guru sedang 

menjalankan kegiatan mengajar di kelas jadi kepmad sebagai 

supervisor memantau jalannya pembelajaran. Kepala madrasah 

mengobservasi bagaimana gaya guru memberikan 

pembelajaran, metode apa yang digunakan oleh guru kemudian 

bagaimana pengaruhnya pada respon dan hasil belajar siswa, 

hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah kompetensi yang 

dimiliki guru sudah atau belum meningkat…”
89

 

 

Data tersebut didukung oleh pernyataan guru akidah akhlak: 

 

“…untuk pelaksanaan supervisi tergantung pada kondisi dan 

kebutuhan guru. Pelaksanaanya dilakukan pada saat guru 

mengajar di kelas, kalau dalam masa pandemi kepala sekolah 

hanya melalui rapat dengan zoom informasikan apa 

masalahnya dan apa kendalanya jadi kepala madrasah tidak 

bisa membantu secara langsung ke kelas karena kegiatan 

belajar mengajar secara online dan rapat menggunakan 

zoom…”
90

 

 

Hal tersebut didukung dengan adanya instrumen supervisi 

pelaksanaan pembelajaran, yang mana kepala madrasah dan tim 
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supervisor melaksanakan kegiatan observasi kegiatan mengajar 

guru
91

: 

 

Gambar 4.5 Instrumen Supervisi Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Gambar di atas nampak bahwa dalam supervisi pelaksanaan 

pembelajaran supervisor mengobservasi dan menilai kegiatan yang 

dilakukan oleh guru. Menurut pengamatan peneliti berdasarkan 

gambar di atas, selama kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, 

kepala madrasah mengatati dengan seksama penampilan mengajar 

guru. Kepala madrasah melakukan pengamatan dengan seksama 

sambil mengisi instrumen supervisi pelaksanaan pembelajaran yang 

telah disiapkan. Adanya instrumen supervisi pelaksanaan 

pembelajaran guru dapat mengetahui bagaimana kemampuannya 

dalam proses belajar mengajar, sedangkan supervisor dapat 
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menganalisis langkah selanjutnya atau tindak lanjut yang akan 

dilakukan setelah melaksanakan pengamatan terhadap kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran guru.
92

 

Selanjutnya kepala madrasah mempertegas kembali bahwa 

pelaksanaan kegiatan supervisi pembelajaran sesuai dengan surat 

keputusan direktur jenderal pendidikan Islam (SK Dirjen Pendis) 

nomor 6336 tahun 2021 tentang petunjuk teknis supervisi 

pembelajaran pada madrasah aliyah, sebagaimana yang disampaikan 

kepala madrasah sebagai berikut: 

 

“…teknik pelaksanaan supervisi pembelajaran yang kami 

lakukan berpedoman pada SK Dirjen Pendis. Disitu terdapat 

bagaimana langkah untuk melaksanakan supervisi, itu yang 

kita laksanakan…”
93

 

 

Waka kurikulum juga menanggapi pernyataan terkait SK petunjuk 

teknis pelaksanaan supervisi akademik sebagai berikut: 

 

“…meskipun pelaksanaan supervisi teknik dan pendekatannya 

sesuai dengan kondisi dan/atau kebutuhan guru, kami selaku 

tim supervisor terpacu pada SK dirjen terkait petunjuk teknis 

pelaksanaan supervisi...”
94

 

 

Pernyataan tersebut didukung dengan adanya dokumen yang peneliti 

dapatkan dari kepala MAN 2 Kota Kediri:
95

 

                                                           
92

 Observasi dokumen foto pada tanggal 6 Februari pukul 16.43 WIB 
93

 Wawancara dengan Bapak Dr. H. Nursalim, M.Pd, Kamis, 13 Januari 2022, pukul 13.35 WIB 
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 Dokumentasi MAN 2 Kota Kediri didapatkan dari kepala madrasah, 13 Januari 2022 
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Gambar 4.6 SK Dirjen Pendidikan Islam tentang Petunjuk Teknis 

Supervisi Pembelajaran pada Madrasah 

 

Gambar di atas nampak bahwa SK yang digunakan dalam 

pelaksanaan supervisi pembelajaran dititahkan oleh Direktur Jenderal 

Pendidikan Islam yang menyebutkan bahwa untuk 

mengimplementasikan Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 624 

Tahun 2021, madrasah berpacu pada petunjuk teknis (juknis) yang 

bertujuan untuk memberi arah pelaksanaan supervisi pembelajaran di 

madrasah aliyah (MA) sehingga terwujud penjaminan mutu 

pembelajaran di MA, khususnya dalam menyelenggarakan 

pembelajaran yang berorientasi pada pencampaian komptensi abad 21. 

Sehingga dengan adanya juknis tersebut dapat dijadikan acuan dalam 

pelaksanaan supervisi pembelajaran pada MAN 2 Kota Kediri. 
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Pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah memperoleh 

hasil yang diharapkan untuk meningkatkan kompetensi profesional 

guru, sebagaimana yang terdapat pada hasil instrumen supervisi 

pelaksanaan pembelajaran, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Hasil Instrumen Pelaksanaan Supervisi 

Pembelajaran 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan kegiatan supervisi pembelajaran menghasilkan kriteria 

pelaksanaan pembelajaran oleh guru dilihat dari nilainya 

menunjukkan kriteria yang baik. Kriteria yang baik dilihat dari aspek 

yang diamati oleh supervisor, yaitu: cara guru untuk memberikan 

apersepsi dan motivasi, menyampaikan kompetensi dan rencana 

kegiatan kepada peserta didik, kegiatan inti pembelajaran (penguasaan 
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materi pelajaran, penerapan pendekatan scientific, pemanfaatan 

sumber dan/atau media belajar), perlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran, melaksanakan penilaian, penggunaan bahasayang benar 

dan tepat dalam pembelajaran, dan cara guru menutup kegiatan belajar 

mengajar. Hal ini sesuai yang dinyatakan oleh guru biologi sebagai 

berikut: 

“…kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah 

memberikan dampak positif bagi guru mata pelajaran, karena 

dalam hal ini para guru jadi mengetahui sejauh mana 

kemampuannya untuk melaksanakan KBM dan apa saja yang 

perlu diperbaiki untuk kedepannya…” 

 

Hal yang sama terkait dengan hasil supervisi akademik juga 

dinyatakan oleh guru akidah akhlak sebagai berikut: 

 

“…adanya kegiatan supervisi akademik sangat mempengaruhi 

kompetensi atau kemampuan yang dimiliki oleh guru dan guru 

jadi mengerti aspek apa yang perlu diperbaiki…” 

 

Sementara itu adanya pelaksanaan supervisi akademik oleh 

kepala madrasah dapat meningkatkan kompetensi profesional guru 

sehingga pada akhirnya bisa memacu motivasi belajar siswa, dari 

motivasi belajar yang kuat tujuan pendidikan akan tercapai. Menurut 

pemaparan informasi dari kepala madrasah yang dinyatakan sebagai 

berikut: 

“…dengan adanya pelaksanaan supervisi akademik untuk 

meningkatkan kompetensi profesional guru dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang baik serta membantu guru dan 
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kepala madrasah dapat menciptakan lulusan yang baik dari 

segi kualitas maupun kuantitas…”
96

 

 

Mendukung pernyataan di atas terkait dampak dari 

pelaksanaan supervisi akademik guna meningkatkan kompetensi 

profesional guru yang dapat menciptakan lulusan yang baik dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini
97

: 

 

 

Gambar 4.8 Top Madrasah Jawa Timur 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat diambil makna bahwa 

penentuan ranking nasional mengacu pada hasil ujian tulis berbasis 

komputer (UTBK) yang mana MAN 2 Kota Kediri menduduki urutan 

223 ranking nasional. Perankingan dilakukan oleh lembaga tes masuk 

perguruan tinggi (LTMPT) yang kredibel, transparan, akuntabel dan 

bersandar.  

Berdasarkan paparan data di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya pelaksanaan supervisi akademik dalam meningkatkan 
                                                           
96

 Wawancara dengan Bapak Dr. H. Nursalim, M.Pd, Kamis, 13 Januari 2022, pukul 13.35 
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 Dokumentasi MAN 2 Kota Kediri didapatkan dari website M2KK, 15 Januari 2022 
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kompetensi profesional guru di MAN 2 Kota Kediri didahului dengan 

guru menyusun dan mengumpulkan perangkat pembelajaran sesuai 

dengan SOP penyusunan dan pengumpulan perangkat pembelajaran. 

Kemudian perangkat pembelajaran di cek kembali oleh kepala 

madrasah untuk kelengkapan dan kesesuaian perangkat pembelajaran 

atas mata pelajaran yang diampu oleh guru. Dalam pelaksanaan 

supervisi akademik menggunakan pendekatan dan teknik yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi guru, namun hal ini tetap berpedoman 

pada SK Dirjen Pendidikan Islam No. 6336 tahun 2021 tentang juknis 

supervisi pembelajaran pada MA. Dengan demikian, pelaksanaan 

supervisi yang baik dapat meningkatkan kompetensi profesional guru. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan terciptanya lulusan yang berkualitas, 

adanya hasil UTBK 2021 MAN 2 Kota Kediri menduduki urutan 223 

tingkat nasional. Dalam hal pelaksanaan supervisi akademik di MAN 

2 Kota Kediri, peneliti mengambil kesimpulan dan sekaligus menjadi 

temuan penelitian, dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 
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Bagan 4.2 Pelaksanaan Supervisi Akademik MAN 2 Kota Kediri 
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3. Tindak Lanjut Hasil Pelaksanaan Supervisi Akademik dalam 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di MAN 2 Kota 

Kediri 

Kepala madrasah menganalisis hasil supervisi akademik untuk 

menemukan langkah selanjutnya yang harus dilakukan bersama guru. 

Selain itu, hasil analisis tersebut akan dijadikan bahan kepala 

madrasah untuk melakukan evaluasi guru. Sehingga pelaksanaan 

supervisi akademik yang berkesinambungan dapat meningkatkan 

kompetensi profesional guru. Salah satu proses peningkatan supervisi 

akademik adalah menindaklanjuti hasil supervisi. Tindak lanjut 

meliputi: membina guru dalam implementasi kurikulum, 

menyelenggarakan pertemuan atau konferensi, mengadakan diskusi 

kelompok, dan mengadakan kursus pelatihan. Sebagaimana 

pernyataan kepala madrasah sebagai berikut: 

 

 “…saya melibatkan guru untuk berkomunikasi, menganalisis, 

dan mencari solusi bersama. Untuk masalah umum, dibahas 

melalui rapat dewan guru. Jadi setelah kita memberikan 

kegiatan supervisi, kami memberikan evaluasi untuk 

perbaikan-perbaikan…”
98

 

 

Hasil wawancara lain mengenai analisis dan evaluasi hasil supervisi 

akademik diungkapkan oleh waka kurikulum sebagai berikut: 

 

“…proses selanjutnya didiskusikan dengan kepala madrasah, 

kemudian beliau menyampaikan apa yang diamatinya pada 

saat guru melaksanakan pembelajaran. Nanti akan dibahas 
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 Wawancara dengan Bapak Dr. H. Nursalim, M.Pd, Kamis, 13 Januari 2022, pukul 13.35 WIB 
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bersama antara kepma dan guru yang bersangkutan dan apa 

yang ditindaklanjuti nanti…”
99

 

 

Pernyataan di atas dapat dibuktikan dengan dokumentasi 

adanya rapat kepala madrasah bersama dewan guru untuk 

menganalisis dan mengevaluasi hasil supervisi sebagai berikut
100

: 

 
 

Gambar 4.9 Pembinaan oleh Kepala Madrasah bersama Guru 

 

Gambar tersebut nampak bahwa kepala madrasah melakukan 

pembinaan kepada guru untuk perbaikan pada proses pembelajaran 

dengan menganalisis hasil supervisi akademik. Kegiatan tersebut 

kepala madrasah melibatkan guru, kemudian secara bersama-sama 

mencari solusi terkait masalah yang umum sehingga masalah yang ada 

dapat terpecahkan. Kepala madrasah memaparkan hasil supervisi 

akademik  guru dengan membahas  metode pembelajaran, teknik 
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 Wawancara dengan Bapak Edi Priyanto, M.Pd.I, Jumat, 14 Januari 2022, pukul 07.26 WIB 
100

 Dokumentasi MAN 2 Kota Kediri didapatkan dari Guru Akidah Akhlak, 21 Maret 2022 



87 

 

 
 

penggunaan dan evaluasi, penggunaan media pembelajaran, dan 

penggunaan waktu  pembelajaran. 

Kepala madrasah setelah melakukan analisis dan evaluasi serta 

melaporkan hasil supervisi akademik, selanjutnya hasil supervisi 

akademik akan dijadikan dasar pertimbangan dan dimanfaatkan kepala 

madrasah melakukan pembinaan terhadap guru dalam rangka 

meningkatkan kinerja dan kompetensi guru. Hasil supervisi akademik 

tersebut selanjutnya menjadi dasar kepala madrasah untuk 

memberikan motivasi dan mengikutsertakan guru dalam kegiatan-

kegiatan yang tujuannya untuk mengelola profesionalisme guru.  

Sebagaimana pernyataan guru biologi sebagai berikut: 

 

“…beliau mempunyai banyak kegiatan yang positif, pada 

akhirnya beliau membawa motivasi kepada para guru. Kalau 

misalkan kepmanya keren gurunya tidak keren kan kita malu. 

Makanya kalau kepala sekolahnya keren gurunya itu juga 

harus mengikuti jejak beliau. Disini banyak mbak guru-guru 

hebat itu, karena beliau itu welcome, membuka, 

mempersilahkan bapak/ibu guru mengikuti event-event, 

perlombaan yang kemudian beliau support. Kalau ingin 

mendatangkan pemateri yang berkitan dengan pembelajaran 

silahkan buat proposalnya nanti kita adakan, pada saat hari 

sabtu atau ahad di hari-hari libur itu dan itu saya pikir memang 

harus sinergi. Jadi kepala itu movingnya tinggi, dinamisasi 

banget…”
101

 

 

Hal yang sama disampaikan oleh guru akidah akhlak terkait 

pemberian motivasi oleh kepala madrasah dan mengikutsertakan guru 

dalam kegiatan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru 

sebagai berikut: 
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 Wawancara dengan Ibu Endah Hidayati, S.Pd, Senin, 24 Januari 2022, pukul 10.28 WIB 
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“…untuk menindaklanjuti kegiatan supervisi akademik kepala 

madrasah melakukan perbaikan dengan memberikan motivasi 

kepada para guru dan membuatkan grup MGMP…”
102

 

 

Data tersebut diperkuat dengan adanya dokumen terkait 

adanya pelaksanaan kegiatan MGMP biologi
103

:  

 

 
 

Gambar 4.10 Kegiatan MGMP Biologi 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa kegiatan MGMP berperan 

strategis dalam meningkatkan dan memperkuat kemampuan guru 

melalui diskusi dan pelatihan. Tugas utamanya adalah memfasilitasi 

pertukaran pendapat dan pengalaman antar guru dalam bidang studi 

yang sama. Menurut pengamatan peneliti, kegiatan MGMP 

menjadikan guru dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam 
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 Wawancara dengan Ibu Ika Setiyarini, S.Pd.I, Selasa, 25 Januari 2022, pukul 13.17 WIB 
103

 Dokumentasi MAN 2 Kota Kediri didapatkan dari guru biologi, 2 Maret 2022 
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proses pembelajaran. Segala jenis kesulitan yang dihadapinya, mudah 

untuk menemukan solusinya
104

 

Berdasarkan paparan data di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa kemampuan kepala madrasah dalam menindaklanjuti kegiatan 

supervisi akademik memberikan dampak yang nyata untuk 

meningkatkan kompetensi profesional guru. Hal tersebut dilakukan 

segera setelah melaksanakan supervisi akademik. Kepala madrasah 

menindaklanjuti hasil supervisi akademik dengan menganalisis dan 

mengevaluasi hasil supervisi akademik. Analisis dan evaluasi hasil 

supervisi akademik dilakukan antara kepala madrasah dan guru. 

Setelah kepala madrasah menganalisis dan mengevaluasi serta 

mengkomunikasikan hasil supervisi akademik, hasil supervisi 

akademik digunakan sebagai dasar refleksi dan kepala madrasah 

digunakan untuk memberikan bimbingan kepada guru. Kesimpulan 

dari tindak lanjut hasil supervisi akademik MAN 2 Kota Kediri, juga 

dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 
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 Observasi dokumen foto pada 10 Februari 2022 pukul 09.11 
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Bagan 4.3 Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik MAN 2 Kota 

Kediri 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Supervisi akademik menurut Glickman merupakan serangkaian 

aktivitas yang didesain guna membantu tenaga pendidik meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan mengajarnya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, esensi dari supervisi akademik bukan untuk 

mengukur efektivitas pengajar dalam mengelola proses pembelajaran, 

namun untuk mendukung pengajar pada kompetensi profesionalnya.
105

  

Peningkatan kompetensi profesional guru merupakan hal yang 

penting untuk dilakukan. Hal ini dilakukan untuk tercapainya tujuan 

pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik, agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa pada tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, sehat, mandiri, cakap, kreatif, dan menjadi 

rakyat negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
106

  Peraturan 

Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 pasal 3 ayat 7 tentang Guru 

menyebutkan bahwa kompetensi profesional merupakan kemampuan guru 

dalam menguasai imu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya 

yang diampunya.
107

  

Terkait hal di atas, maka nampak jelas betapa krusialnya supervisi 

akademik untuk dilakukan. Kepala MAN 2 Kota Kediri memiliki peran 
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 Sujiranto, Kompetensi Kepala Sekolah dalam Menyusun Program Supervisi, (Ponorogo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2018) hlm. 17 
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 Yasir Arafat, Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kinerja 

Guru, Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan. Vol. 2 No. 1, 2017, hlm. 3 
107

 Peraturan Pemerintah RI Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru 
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penting selaku supervisor karena pada dasarnya supervisor di lingkungan 

madrasah dilakukan oleh kepala madrasah. Adanya usaha-usaha untuk 

meningkatkan kompetensi profesional guru merupakan bentuk dari hasil 

supervisi. 

Dalam bab ini peneliti membahas hasil penelitian yang disusun 

secara deskriptif terkait supervisi akademik kepala madrasah dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru di MAN 2 Kota Kediri. 

Peneliti memaparkan berdasarkan teori yang selanjutnya peneliti analisis 

untuk menemukan jawaban sebagai hasil pembahasan dengan 

membandingkan teori-teori, konsep, dan/atau temuan hasil penelitian dari 

peneliti lain.  

A. Perencanaan Program Supervisi Akademik dalam Meningkatkan 

Kompetensi Profesional Guru di MAN 2 Kota Kediri 

MAN 2 Kota Kediri merupakan salah satu lembaga pendidikan di 

bawah naungan kementerian agama, yang senantiasa menginginkan tenaga 

pendidiknya dapat melaksanakan tugas dengan efektif, memberikan 

segenap kemampuannya untuk kepentingan madrasah, serta bekerja lebih 

baik. Salah satu kegiatan MAN 2 Kota Kediri untuk meningkatkan 

kompetensi tenaga pendidik yaitu melakukan kegiatan perencanaan 

profram supervisi akademik. Daryanto menyatakan bahwa proses kegiatan 

perencanaan program supervisi merupakan langkah kepala madrasah 

merumuskan dan menetapkan kegiatan atau langkah-langkah yang akan 
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dicapai dalam rangka mencapai tujuan yang efektif dan efisien.
108

 Salah 

satu tugas kepala madrasah adalah merencanakan supervisi akademik. 

Menurut Prasojo dan Sudiyono, mengatakan bahwa kepala madrasah dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik dengan merencanakan program 

supervisi akademik.
109

 

Perencanaan program supervisi akademik kepala madrasah dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru di MAN 2 Kota Kediri diawali 

dengan kepala madrasah membentuk tim supervisor. Tim supervisor MAN 

2 Kota Kediri terdiri dari kepala madrasah, waka kurikulum dan guru 

senior yang telah ditunjuk oleh kepala madrasah. Sebagaimana penelitian 

Djuhartono, dkk bahwa proses perencanaan program supervisi akademik 

ditindaklanjuti oleh tim supervisi yang dibentuk oleh kepala sekolah yang 

kemudian terdokumentasi dalam surat keputusan pengangkatan dan 

program supervisi kepala sekolah.
110

 Hal serupa juga dinyatakan oleh Iis 

Istianah bahwa kepala sekolah membagi tugas supervisor dengan 

pembentukan tim yang terdiri dari beberapa wakasek dan guru senior yang 

dianggap telah berpengalaman.
111

 Namun nampak pada MTs Hodayatul 
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 Daryanto, Supervisi Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2013) hlm. 43 
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 Prasojo LD dan Sudiyono, Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Gava Media, 2011) hlm. 95 
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 Djuhartono, dkk, Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 
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Mubtadi‟in selain dibantu oleh waka kurikulum dan guru senior yang 

berkompeten, kepala madrasah juga dibantu oleh waka penjamin mutu.
112

 

Kemudian tim supervisor MAN 2 Kota Kediri merumuskan tujuan, 

menentukan sasaran, membuat jadwal dan menelaah instrumen supervisi 

akademik. Kegiatan tersebut juga terjadi pada SDN 6 Ketahun Bengkulu 

Utara bahwa tim supervisor merumuskan tujuan dan target yang akan 

dicapai, jadwal pelaksanaan supervisi, dan instrumen yang akan digunakan 

untuk melaksanakan supervisi akademik.
113

 Menurut Suharsimi A. bahwa 

perumusan program supervisi akademik terdiri dari menentukan tujuan 

dan sasaran supervisi akademik serta penyusunan jadwal supervisi 

akademik.
114

 

Penelitian ini juga menghasilkan temuan bahwa perencanaan 

program supervisi akademik dilaksanakan secara rutin pada setiap awal 

tahun pelajaran, dengan mengadakan pembinaan rutin seperti workshop 

review kurikulum. Penyusunan program supervisi akademik mencakup 

seluruh proses pembelajaran, yakni pada perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran. 

Pelaksanaan pembinaan rutin dalam rangka penyusunan 

perencanaan supervisi akademik seperti penyusunan program supervisi 

akademik juga nampak pada sekolah lain sebagaimana termuat dalam 
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 Tomi Irawan, dkk, Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 
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No. 2, 2021) hlm. 58 
113
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penelitian Munawar yang menyatakan bahwa Supervisi akademik dapat 

menstimulasi guru ke arah perbaikan kurikulum dan proses pembelajaran 

yang dapat dilakukan setiap saat. Dengan demikian, kegiatan supervisi 

akademik dapat difungsikan untuk meningkatikan mutu pendidikan. 
115

 

Hal serupa juga dinyatakan oleh Okendu dalam Pandit dan Dwi yakni 

supervisi akademik menempati posisi penting dalam sistem pendidikan 

dan perlu mendapatkan perhatian yang serius sebagai strategi untuk 

meningkatkan pertumbuhan profesional guru, kurikulum dan teknik 

mengajar di kelas.
116

  

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

perencanaan program supervisi akademik untuk meningkatkan kompetensi 

profesional guru dengan membentuk tim supervisor. Tim tersebut 

kemudian merumuskan tujuan, sasaran, membuat jadwal pelaksanaan 

supervisi, dan menelaah instrumen supervisi. Perencanaan program 

supervisi akademik dilaksanakan pada setiap awal tahun pelajaran baru 

dengan mengadakan pembinaan secara rutin. Pembinaan tersebut 

bertujuan untuk melakukan perbaikan-perbaikan dalam proses mengajar 

para guru. 
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 Munawar, Supervisi Akademik: Mengurai Problematika Profesionalisme Guru di Sekolah, 
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B. Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di MAN 2 Kota Kediri 

Kepala MAN 2 Kota Kediri melaksanakan kegiatan supervisi 

akademik dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran. Supervisi 

akademik diharapkan kualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru 

semakin meningkat, baik dalam mengembangkan kemampuan, yang selain 

ditentukan oleh tingkat pengetahuan dan keterampilan mengajar yang 

dimiliki oleh seorang guru, juga dalam peningkatan komitmen, kemauan, 

dan motivasi yang dimiliki guru tersebut.
117

  

Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala MAN 2 Kota Kediri 

sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan bersama tim supervisor, 

namun terjadi beberapa pergeseran dikarenakan kepala madrasah 

berbenturan dengan kegiatan yang lain. Teknik supervisi akademik yang 

digunakan yaitu teknik kunjungan kelas dan observasi. Menurut Sagala 

teknik kunjungan kelas merupakan kunjungan yang dilakukan kepala 

madrasah di suatu kelas pada saat guru yang bersangkutan sedang 

mengajar dengan tujuan membantu guru dalam mengatasi permasalahan 

atau kesulitan dalam kegiatan belajar mengajar.
118

  

Pelaksanaan teknik supervisi tersebut melalui pendekatan baik 

pendekatan individu maupun kelompok secara langsung, tidak langsung, 

dan kolaboratif. Sebagaimana yang disampaikan oleh Sahertian bahwa 

                                                           
117

 Mukhtar dan Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan, (Jakarta : Gaung Persada, 2009) 

hal. 53 
118

 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012) hlm. 187 
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pendekatan langsung merupakan pendekatan terhadap guru dengan cara 

memberikan arahan secara langsung seperti pembinaan dan tanya jawab.
119

 

Sebagaimana pada MAN 2 Ciamis bahwa pelaksanaan supervisi akademik 

tidak selalu dilaksanakan ketika guru mengajar di kelas saja, tetapi banyak 

cara yang dapat dijadikan acuan dalam melaksanakan supervisi 

akademik.
120

 Hal itu nampak berbeda pada penelitian Achmad Karimullah 

dan Nur Ittihadatul Ummah (2022) bahwa pelaksanaan supervisi hanya 

menggunakan pendekatan individu dengan cara kunjungan dan observasi 

kelas.
121

 

Pelaksanaan supervisi yang baik dapat meningkatkan kompetensi 

profesional guru. Hal ini dapat dibuktikan dengan terciptanya lulusan yang 

berkualitas, adanya hasil UTBK 2021 MAN 2 Kota Kediri menduduki 

urutan 223 tingkat nasional. Terciptanya lulusan yang berkualitas 

merupakan salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan supervisi 

akademik, sebagaimana yang telah disampaikan oleh Iis Istianah bahwa 

keberhasilan pelaksanaan supervisi akademik di sekolah salah satunya 

yaitu keberhasilan proses belajar mengajar yang ada pada mutu lulusannya 

                                                           
119

 Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: PT Rieka Cipta, 2008) hlm. 

46 
120

 Aziz Iskandar, Manajemen Supervisi Akademik Kepala Madrasah, (Jurnal Isema, Vol. 5, No. 1, 

2020) hlm. 76 
121

 Achmad Karimullah dan Nur Ittihadatul Ummah, Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala 

Madrasah sebagai Upaya Meningkatkan Profesionalisme Guru untuk Memotivasi Belajar Siswa 

MTs Muqoddimatul Akhlak Curah Wungkal Silo Jember, (Southeast Asian Journal of Islmaic 

education Management, Vol. 3, No. 1, 2022) hlm. 24 
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karena akhir dari tujuan supervisi adalah bagaimana membentuk lulusan 

yang bagus  bukan hanya sekedar untuk gurunya.
122

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru di MAN 2 Kota Kediri menggunakan 

pendekatan dan teknik yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan guru. Di 

MAN 2 Kota Kediri pendekatan yang sering digunakan yaitu pendekatan 

kolaboratif dan teknik yang digunakan yaitu teknik  supervisi bersifat 

kelompok (rapat guru, workshop, dan MGMP) serta teknik bersifat 

individual (kunjungan kelas dan observasi kelas). Pelaksanaan supervisi 

akademik yang baik dapat meningkatkan kompetensi profesional guru 

sehingga menghasilkan lulusan yang berkualitas. 

 

C. Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik dalam Meningkatkan 

Kompetensi Profesional Guru di MAN 2 Kota Kediri 

Kemampuan kepala madrasah MAN 2 Kota Kediri dalam 

menindaklanjuti kegiatan supervisi akademik memberikan dampak yang 

nyata untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. Hal tersebut 

dilakukan segera setelah melaksanakan supervisi akademik. Kepala 

madrasah menindaklanjuti hasil supervisi akademik dengan menganalisis 

dan mengevaluasi hasil supervisi akademik. Analisis dan evaluasi hasil 

supervisi akademik dilakukan antara kepala madrasah dan guru. Juhya 

                                                           
122

 Iis Istianah, op.cit. hlm. 85 
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menyatakan bahwa kepala madrasah sebagai supervisor dan guru mencari 

solusi pemecahan permasalahan yang merupakan tindak lanjut dari 

kegiatan supervisi akademik.
123

 Hal yang sama juga diungkapkan oleh 

Riyanto, dkk bahwa pelaksanaan tindak lanjut hasil supervisi akademik 

diawali dengan melaukan analisis kebutuhan pendidik berdasarkan analisis 

hasil supervisi akademik.
124

 Sedangkan pada penelitian Muklis Riyanto, 

dkk dalam tindak lanjut implementasi kepala sekolah menyatakan bahwa 

kegiatan tindak lanjut hasil supervisi akademik bukan hanya sekedar 

aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 

sungguh-sungguh dengan melakukan analisis hasil supervisi akademik.
125

  

Selanjutnya kepala MAN 2 Kota Kediri menganalisis dan 

mengevaluasi serta mengkomunikasikan hasil supervisi akademik, hasil 

supervisi akademik digunakan sebagai dasar refleksi dan kepala madrasah 

digunakan untuk memberikan bimbingan kepada guru. Hal ini juga terjadi 

pada SMKN 4 Bandar Lampung bahwa bentuk tindak lanjut supervisi 

akademik dapat dilakukan melalui kegiatan pembinaan langsung dan tidak 

langsung.
126

 Hal yang sama terjadi pada SDI I Walikomo bahwa tindak 

lanjut hasil supervisi akademik berupa penguatan dan penghargaan 

diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran yang bersifat 

                                                           
123

 Juhya, Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja 

Mengajar Guru: Studi di SDN Liangjulang I Kecamatan Kedipaten Kebupaten Majaelengka, 

(IJEMAR, Vol. 1 No. 2, 2017) hlm. 147 
124

 Riyanto, dkk, efektivitas Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di SMKN 4 Bandar Lampung, (POACE, Vol. 2 No. 1, 2022) hlm. 20  
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 Muklis Riyanto, Manajemen Kepala Sekolah dalam Melaksanakan Perencanaan, 

Implementasi, Penilaian dan Tindak Lanjut Supervisi Akademik, (IPM2KPE, Vol. 4 No. 1, 2021) 

hlm. 27 
126

 Riyanto, dkk, op.cit, hlm. 9 
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mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar dan guru 

diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau workshop lebih 

lanjut.
127

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

melakukan kegiatan tindak lanjut hasil supervisi akademik di MAN 2 

Kediri kepala madrasah melakukan analisis dan evaluasi hasil supervisi. 

Setelah dianalisis dan dievaluasi kepala madrasah melakukan pembinaan 

baik secara langsung maupun tidak langsung guna meningkatkan kinerja 

dan kompetensi guru 

                                                           
127

 Theresia Ose, Penerapan Supervisi Akademik untuk Meningkatkan Kinerja Guru di SDI I 

Waikomo Kecamatan Nubatukan, (JMP Online, Vo. 4, No. 7, 2020) hlm. 416 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dan teori yang 

mendasari penelitian tentang manajemen pengembangan program 

unggulan di MAN 2 Kota Malang, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Perencanaan supervisi akademik kepala MAN 2 Kota Kediri dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru diawali dengan kepala 

madrasah membentuk tim supervisor. Kemudian tim yang telah 

dibentuk merumuskan tujuan, menentukan sasaran, membuat jadwal 

dan menelaah instrumen supervisi akademik. Kemudian perencanaan 

program supervisi akademik dilaksanakan secara rutin pada setiap 

awal tahun pelajaran baru, dengan mengadakan pembinaan rutin 

seperti workshop review kurikulum. Penyusunan program supervisi 

akademik mencakup seluruh proses pembelajaran, yakni pada 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. 

2. Pelaksanaan supervisi akademik dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru di MAN 2 Kota Kediri didahului dengan guru 

menyusun dan mengumpulkan perangkat pembelajaran sesuai dengan 

SOP penyusunan dan pengumpulan perangkat pembelajaran. 

Kemudian perangkat pembelajaran di cek kembali oleh kepala 
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madrasah untuk kelengkapan dan kesesuaian perangkat pembelajaran 

atas mata pelajaran yang diampu oleh guru. Dalam pelaksanaan 

supervisi akademik menggunakan pendekatan dan teknik yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi guru, namun hal ini tetap berpedoman 

pada SK Dirjen Pendidikan Islam No. 6336 tahun 2021 tentang juknis 

supervisi pembelajaran pada MA. Dengan demikian, pelaksanaan 

supervisi yang baik dapat meningkatkan kompetensi profesional guru. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan terciptanya lulusan yang berkualitas, 

adanya hasil UTBK 2021 MAN 2 Kota Kediri menduduki urutan 223 

tingkat nasional. 

3. Kepala MAN 2 Kota Kediri menindaklanjuti hasil supervisi akademik 

dengan menganalisis dan mengevaluasi hasil. Hasil supervisi akademik 

digunakan sebagai dasar refleksi oleh kepala madrasah untuk 

memberikan bimbingan kepada guru. 

 

B. Saran 

Peneliti memiliki saran yang berkaitan dengan hasil penelitian 

tersebut kepada pihak-pihak yang terlibat kegiatan supervisi di madrasah, 

khusunya: 

1. Bagi kepala madrasah 

Banyak teknik yang dapat digunakan oleh kepala madrasah 

dalam menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjuti hasil 

supervisi sehingga supervisi yang dilakukan akan lebih efektif. 
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2. Bagi guru 

Diharapkan para guru mengikuti program supervisi akademik 

yang dilakukan oleh kepala madrasah mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, untuk terus meningkatkan kompetensinya agar 

menjadi guru yang profesional, sehingga program supervisi akademik 

menjadi jalan sesuai tujuan yang diharapkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan 

penelitian terkait supervisi akademik dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru karena dalam penelitian ini masih jauh dalam satu 

madrasah.  
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Lampiran 2. Surat Penerimaan Penelitian 

 

 



 

 

Lampiran 3. Matriks Penelitian 

Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di MAN 2 Kota Kediri 

VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA INSTRUMEN 

Supervisi 

Akademik 

Kepala Sekolah 

Perencanaan 

Program Supervisi 

Akademik 

 

1. Menyusun tim supervisi akademik 

2. Menentukan tujuan 

3. Menentukan indikator dan sasaran 

4. Membuat jadwal supervisi  

5. Menelaah instrumen supervisi 

1. Kepala madrasah 

2. Waka kurikulum 

3. Guru 

 

1. Dokumentasi 

2. Wawancara 

 

Pelaksanaan 

program supervisi 

akademik 

 

1. Mengadakan pertemuan awal  

2. Melakukan kunjungan dan observasi 

3. Melakukan refleksi terhadap temuan 

1. Kepala madrasah 

2. Waka kurikulum 

3. Guru 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

Menindaklanjuti 

hasil supervisi 

akademik terhadap 

guru 

1. Melakukan analisis hasil supervisi 

akademik 

2. Evaluasi hasil supervisi 

1. Kepala madrasah 

2. Waka kurikulum 

3. Guru 

1. Wawancara 

2. Dokumentasi 

3. Observasi 

Kompetensi 

Profesional 

Guru 

Penguasaan Materi, 

struktur, konsep dan 

pola pikir 

keilmuwan yang 

mendukung mata 

pelajaran yang 

diampu 

1. Menguasai materi, struktur, konsep, 

dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang 

diampu. 

2. Menguasai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran yang 

diampu. 

3. Mengembangkan materi pembelajaran 

yang diampu secara kreatif. 

1. Kepala madrasah 

2. Waka kurikulum 

3. Guru  

1. Dokumentasi 

2. Wawancara 

3. Observasi 

 



 
 

 
 

4. Mengembangkan keprofesionalan 

secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

5. Memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri 

 Kompetensi dalam 

merencanakan 

pembelajaran 

1. Silabus 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

3. Program Tahunan 

4. Program Semesteran 

5. Pelaksanaan proses pembelajaran 

6. Penilaian hasil pembelajaran 

1. Kepala madrasah 

2. Waka kurikulum 

3. Guru 

1. Dokumentasi 

2. Wawancara 

3. Observasi 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4. Instrumen Penelitian 

Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di MAN 2 Kota Kediri 

NO 
FOKUS 

PENELITIAN 
INFORMAN 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

WAWANCARA OBSERVASI DOKUMENTASI 

1. Bagaimana program 

supervisi akademik 

yang dirancang untuk 

meningkatkan 

kompetensi 

profesional guru di 

MAN 2 Kota Kediri? 

1. Kepala 

Madrasah 

2. Waka 

kurikulum 

3. Guru 

 

 

 

1. Bagaimana langkah-

langkah untuk 

menyusun program 

supervisi akademik? 

2. Apa saja program 

supervisi akademik 

dalam meningkatkan 

kompetensi profesional 

guru?  

3. Bagaimana 

perencanaan program 

supervisi akademik 

yang dirancang untuk 

meningkatkan 

kompetensi profesional 

guru? 

4. Apa saja aspek yang 

dipersiapkan kepala 

madrasah dalam 

menyusun program 

supervisi akademik? 

Proses pelaksananaan 

penyusunan program 

supervisi akademik 

1. Program kerja kepala 

madrasah tentang 

supervisi akademik 

dalam meningkatkan 

kompetensi profesional 

guru 

2. Tupoksi kepala 

madrasah sebagai 

supervisor 

3. SOP kepala madrasah 

sebagai supervisor 

4. Jadwal kunjungan 

supervisor 

5. Dokumentasi/foto 

koordinasi kepala 

sekolah dan pihak yang 

terlibat dalam supervisi 

akademik 



 
 

 
 

5. Bagaimana 

perencanaan 

pembuatan instrumen 

supervisi akademik? 

6. Siapa saja yang terlibat 

dalam penyusunan 

program supervisi 

akademik? 

7. Apakah penyusunan 

program supervisi yang 

telah dilakukan oleh 

kepala madrasah sesuai 

dengan prosedur? 

8. Apa saja aspek yang 

dipersiapkan guru 

dalam membantu 

kepala madrasah 

menyusun perencanaan 

supervisi akademik? 

2. Bagaimana 

pelaksanaan supervisi 

akademik kepala 

madrasah dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

profesional guru di 

MAN 2 Kota Kediri? 

1. Kepala 

madrasah 

2. Waka 

kurikulum 

3. Guru 

 

1. Apa saja prinsip yang 

digunakan dalam 

melaksanakan program 

supervisi akademik? 

2. Kapan dilaksanakannya 

kegiatan pengawasan 

akademik? 

3. Bagaimana langkah-

langkah dalam 

Observasi mengenai 

pelaksanaan program 

supervisi akademik 

oleh kepala sekolah 

1. Instrumen/form 

kepengawasan guru 

madrasah 

2. Dokumentasi/foto 

kegiatan supervisi 

3. Dokumentasi/foto 

kegiatan belajar 

mengajar 

4. Instrumen perencanaan 



 
 

 
 

melaksanakan supervisi 

akedemik dalam 

meningkatkan 

kompetensi profesional 

guru? 

4. Bagaimana teknik yang 

digunakan dalam 

melaksanakan 

supervisi? 

5. Bagaimana pendekatan 

yang digunakan dalam 

melaksanakan supervisi 

akademik? 

6. Bagaimana model yang 

digunakan dalam 

melaksanakan supervisi 

akademik? 

7. Bagaimana kegiatan 

supervisi akademik 

kepala madrasah dalam 

perencanaan 

pembelajaran? 

8. Bagaimana kegiatan 

supervisi akademik 

kepala madrasah dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran? 

9. Bagaimana kegiatan 

pembelajaran 

5. Instrumen pelaksanaan 

pembelajaran 

6. Instrumen penilaian 

proses dan hasil belajar 

siswa 

 



 
 

 
 

supervisi akademik 

kepala madrasah dalam 

evaluasi pembelajaran  

10. Bagaimana 

pelaksanaan evaluasi 

supervisi akademik 

dalam meningkatkan 

kompetensi profesional 

guru? 

11. Bagaimana 

kemampuan guru 

dalam menyusun 

perencanaan 

pembelajaran 

12. Bagaimana 

kemampuan guru 

melaksanakan proses 

pembelajaran berbasis 

K13? 

13. Bagaimana 

kemampuan guru 

mengadakan evaluasi 

pembelajaran? 

14. Bagaimana tanggapan 

guru tentang 

pelaksanaan kegiatan 

supervisi akademik 

oleh kepala madrasah? 



 
 

 
 

3. Bagaimana tindak 

lanjut hasil supervisi 

akademik kepala 

madrasah dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

profesional guru di 

MAN 2 Kota Kediri? 

1. Kepala 

Madrasah 

2. Waka 

Kurikulum 

3. Guru 

1. Bagaimana tahapan 

kepala madrasah 

beserta tim untuk 

melakukan tindak 

lanjut hasil supervisi 

akademik? 

2. Bagaimana kepala 

madrasah dalam 

melakukan masukan 

dan pembinaan kepada 

guru? 

3. Bagaimana kepala 

madrasah meminta 

guru dalam 

memperbaiki perangkat 

pembelajaran? 

4. Bagaimana kepala 

madrasah 

mengikutsertakan guru 

dalam pelatihan? 

1. Observasi 

mengenai 

kegiatanmemberik

an masukan dan 

pembinaan kepada 

guru 

2. Perbaikan guru 

setelah diberikan 

tindak lanjut oleh 

supervisor 

1. Kegiatan pembinaan 

kepala madrasah. 

2. Kegiatan MGMP. 

 

 

  



 

 

Lampiran 4. Foto Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Madrasah Wawancara dengan Guru Biologi 

Jadwal Supervisi Pembelajaran 

Kalender Pendidikan 

Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak 



 
 

 
 

 

 

 

 

  

Prestasi Siswa 



 
 

 
 

   Prestasi Guru 



 
 

 
 

 

Prestasi Kepala Madrasah mendapatkan Penghargaan “Satya Yasa Cundamani” 

 

Prestasi Kepala Madrasah menjadi Kepala MAN 2 Kota Kediri periode II 



 
 

 
 

Lampiran 5. SOP Penyusunan dan Pengumpulan Perangkat Pembelajaran 
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